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ABSTRAK 

Nama : Sukma Erma Laila 

Nim : 19 202 00050 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap 

Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan 

Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan kognitif siswa belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Siswa kurang berminat dalam belajar matematika 

dikarenakan bagi mereka matematika itu ilmu yang rumit, susah, 

membingungkan, membosankan, bahkan menakutkan. Dengan begitu guru harus 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi salah satunya adalah quantum learning. 

Metode quantum learning ini dapat melatih kemampuan kognitif siswa serta 

membuat siswa semangat dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan 

metode quantum learning ini diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan 

kognitif siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

signifikan dari metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa 

pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMPN 4 Satu Atap Halongonan 

Timur? Serta penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari 

metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 

bahasan lingkaran di kelas VIII SMPN 4 Satu Atap Halongonan Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex 

post facto. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII dan pengambilan 

sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling. Adapun instrumen 

penelitian ini dengan menggunakan tes. Sedangkan pengolahan data dan analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji t. 

Berdasarkan analisis data, soal posttest yang diberikan kepada siswa untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 

76,60 dan kelas kontrol 71,40. Hasil pengujian hipotesis diperoleh       >      

yaitu 5,256 > 2,0106 dengan taraf signifikan 5% maka     ditolak dan   diterima 

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari metode quantum learning 

terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII 

SMPN 4 Satu Atap Halongonan Timur. 

Kata Kunci : Quantum Learning, Kemampuan Kognitif, Lingkaran 



ABSTRACT 

Nama : Sukma Erma Laila 

Nim : 19 202 00050 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap 

Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan 

Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur 

The background of this research is the students' cognitive abilities not as 

expected. Students are less interested in learning mathematics because for them 

mathematics is a complicated, difficult, confusing, boring, even scary science. 

That way the teacher must create active and fun learning by using a variety of 

learning methods, one of which is quantum learning. This quantum learning 

method can train students' cognitive abilities and make students enthusiastic in the 

learning process. By using the quantum learning method, it is hoped that it can 

influence students' cognitive abilities. 

The formulation of the problem in this study is whether there is a 

significant effect of the quantum learning method on students' cognitive abilities 

on the subject of circles in class VIII SMPN 4 Satu Atap Halongonan Timur? 

Also, this study aims to determine the significant effect of the quantum learning 

method on students' cognitive abilities on the subject of circles in class VIII 

SMPN 4 Satu Atap Halongonan Timur. 

This research is a quantitative research with the type of ex post facto 

research. The research population was all students of class VIII and the sample 

was taken using purposive sampling. As for this research instrument by using a 

test. Meanwhile, data processing and data analysis were carried out using the t 

test. 

Based on data analysis, the posttest questions given to students to 

measure students' cognitive abilities obtained an average score of 76.60 for the 

experimental class and 71.40 for the control class. The results of testing the 

hypothesis obtained t_count>t_table, namely 5,256 > 2.0106 with a significant 

level of 5%, then H_0 is rejected and H_adi is accepted, which means that there is 

a significant effect of the quantum learning method on students' cognitive abilities 

on the subject of circles in class VIII SMPN 4 Satu AtapHalongonan Timur . 

Kata Kunci : Quantum Learning, Cognitive Abilities, Circles 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya menuntut anak sejak lahir untuk mencapai 

kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi alam beserta lingkungannya. 

pendidikan juga merupakan suatu aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan 

tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia 

baik secara manusia ataupun sebagai masyakat dengan sepenuhnya. 

Pendidikan adalah proses pemanusian manusia seutuhnya yang lebih 

melembaga dalam konteks budaya. Dalam konteks ini, pendidikan adalah 

yang melahirkan subyek sosial yang memiliki mandat memimpin dan 

mengelola sumber daya alam semesta menjadi manfaat bagi kemanusiaan.
1
 

Dalam undang –undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional dijelaskan bahwa yang disebut dengan pendidikan adalah “tenaga 

pendidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

khususnya, sera berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan “(Bab 1 

pasal 1 ayat 6).
2
 , maka dengan ini diperlukan upaya yang serius , sistematis, 

                                                           
1 Lelya Hilda, Pembelajaran Berbasis  Saintifik Dan Multicultural Dalam Menghadapi 

Era Manusia Asean (MEA), “Artikel”, hlm.8. 
2 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Peraturan Perundang-

Undangan Tentang Pendidikan (Jakarta : 2006), hlm. 5. 
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melembaga, dan berkelanjutan dari seluruh pihak dari seluruh pihak sebagai 

upaya mempersiapkan anak bangsa menuju kehidupan bangsa yang lebih 

sejahtera, maju, dan beradab.   

Pembelajaran ialah proses dua arah, dimana mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan pelajar dilakukan oleh peserta didik 

atau murid. Seorang guru membelajarkan siswa dengan menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Istilah pembelajaran lebih popular dan lebih tepat ketimbang 

proses belajar mengajar yang tekanannya pada motivasi peserta didik untuk 

aktif agar mereka dapat menemukan sendiri cara belajar yang tepat baginya 

(learn how to learn). Kalau secara filosofi dalam proses pembelajaran 

dinyatakan berilah pancing dan ajari cara memancing jangan berikan kepada 

mereka ikan yang telah siap dimakan. Maka disini akhirnya para peserta didik 

harus mampu mencari dan membangun sendiri pengetahuannya.
3
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting disetiap 

jenjang sekolah. Matematika juga merupakan suatu bidang ilmu pendidikan 

yang dipakai sebagai alat pikir dan berkomunikasi atau alat untuk 

memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan 

intuisi, analisa dan konstruksi, generalitas dan individualitas, dan mempunyai 

cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis.
4
  

                                                           
3Asep Hermawan, “Konsep Belajar dan Mengajar Menurut Al-Ghazali”, Jurnal Qthruna, 

Volume 1,No.1, Januari 2014, hlm. 88-89. 
4 Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 108-109. 
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Pembelajaran matematika merupakan suatu usaha proses belajar 

mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. 

Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar yang melibatkan 

pengembangan pola berfikir siswa dalam memahami atau memecahkan 

masalah yang ada.. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu 

menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dan guru, antara 

siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungan disaat pembelajaran 

matematika sedang berlangsung.
5
 

Proses pembelajaran akan berhasil bila kerja sama antara pendidik dan 

peserta didik terlaksana dengan baik dan hasil belajar peserta didik akan 

diperoleh secara optimal. Dalam hal ini yang menjadi perhatian utama dalam 

hasil belajar adalah kemampuan kognitif peserta didik. Kemampuan kognitif 

adalah kemampuan anak untuk berpikir lebih kompleks serta melakukan 

penalaran dan pemecahan masalah. 
6
 Kemampuan kognitif disebut sebagai 

salah satu domain atau wilayah ranah psikologis manusia yang meliputi setiap 

perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, 

pengolahan informasi.
7
 Namun kenyataan di lapangan bahwasannya 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dimengerti untuk siswa, 

sehingga membuat para siswa malas belajar dan kurang termotivasi untuk 

belajar. Karena bagi mereka ilmu eksak itu ilmu yang rumit, susah, 

                                                           
5 Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Encana, 2013), hlm. 

187. 
6 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2016),  

hlm. 32. 
7 Rahma Hayati Siregar. “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Melalui Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Di kelas VIII MTs Swasta Baharuddin“, Jurnal 

Logaritma, Volume 9, No. 01, Juni 2021, hlm 112. 
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membingungkan, membosankan, dan bahkan sangat menakutkan bagi para 

siswa-siswa. Hal inilah yang membuat hasil belajar mereka kurang, baik itu 

dari segi kemampuan, kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurul Vidayanti DKK mengenai 

“Analisis Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 11 Jember 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Dalam Menyelesaikan Soal Pokok Bahasan 

Lingkaran” menyatakan bahwa kemampuan kognitif yang dimiliki siswa 

dikelompokkan berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 

Berdasarkan hasil pengelompokkan gaya belajar dari 35 siswa terdapat 14 

siswa bergaya belajar visual (40%), 15 siswa bergaya auditorial (42,86%), dan 

6 siswa bergaya belajar kinestetik (17,14%). Kemudian masing-masing 

diambil dua siswa perwakilan yang mewakili menjadi sampel dalam gaya 

belajarnya masing-masing. Kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dengan 

gaya visual jauh lebih tinggi (C5) yaitu mengevaluasi, gaya belajar auditorial 

tingkatannya hanya sampai (C1) yaitu mengingat, dan gaya belajar kinestetik 

tingkatannya sampai (C3) yaitu mengaplikasikan.
8
 

Dalam penelitian Harisuddin tahun 2019 hasil TIMSS (Trends in 

international athematics and science study) yang diikuti siswa Indonesia grade 

8 Indonesia tahun 2011. Untuk bidang matematika, Indonesia berada di urutan 

ke-38 dengan skor 386 dari 42 negara. Hal ini kemungkinan terjadi karena 

kurangnya motivasi belajar dan kurangnya kreativitas siswa yang dimiliki 

siswa. Pada pembelajaran matematika pemanfaatan domain kognitif TIMSS 

                                                           
8 Nurul Vidayanti, DKK. “Analisis Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

11 Jember Ditinjau Dari Gaya Belajar Dalam Menyelesaikan Soal Pokok Bahasan Lingkaran”, 

Jurnal Kadikma, Volume 8, No 1, April 2017, hlm. 137-144. 
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dapat dilihat ketika siswa diminta untuk mengemukakan ide-ide matematika 

dengan cara memahami masalah yang ditemukan, mengungkapkan proses 

penyelesaian masalah matematika, serta merencanakan strategi penyelesaian.
9
 

Menurut Anderson dan Krathwohl menyatakan bahwa: “terdapat enam 

kategori pada dimensi proses kognitif, yaitu mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta”.
10

 Keenam 

tingkatan tersebut harus bisa dicapai oleh peserta didik sehingga dikatakan 

memiliki kemampun kognitif tinggi. Semakin tinggi kemampuan kognitif 

yang dimiliki oleh peserta didik dalam matematika maka semakin tinggi pula 

hasil belajar matematika peserta didik, begitu pula sebaliknya. 

 Menurut wawancara dengan salah satu guru bidang studi di SMP 

Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur diketahui bahwa kemampuan kognitif 

siswa masih rendah dan kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. Peneliti 

melihat hasil dokumentasi nilai peserta didik dalam ulangan harian masih 

sangat jauh dari kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil tersebut merupakan 

cerminan dari kemampuan kognitif yang dimiliki peserta didik masih 

rendah.
11

 Hal ini disebabkan kurangnya minat peserta didik dalam belajar dan 

tenaga pendidik yang belum mampu memadukan materi dengan 

lingkungannya. Dengan demikian, untuk dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik, seorang pendidik dituntut harus mampu menggunakan, 

                                                           
9 Usman, Bito, & Isa. “Deskripsi Kemampuan Matematika Berdasarkan Domain Kognitif 

TIMSS Kelas VIII SMP Negeri 3 Gorontalo”, Jurnal Media Pendidikan Matematika, Volume 10, 

No 1, Juni 2022, hlm. 62. 
10 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, 

Pengajaran, dan Assesmen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 46. 
11 Rena Puspita Ependi Nasution, Guru Matematika, Wawancara, Senin, 28 November 

2022 pukul 10.35 WIB.  
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menguasai dan memilih metode atau strategi pembelajaran yang baik dan 

tepat. Sebab memilih metode pembelajaran yang baik dan tepat dengan materi, 

tingkat kemampuan peserta didik, serta lingkungan dan kondisi sekolah 

merupakan langkah awal dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Dengan kita mengajar tanpa persiapan akan mengganggu peserta 

didik dalam belajar, selain itu juga tingkat keprofesionalan seorang guru 

diragukan.
12

 Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis 

diperlukan variasi stimulus, adanya proses interaksi belajar mengajar yang 

ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa. Materi pelajaran yang 

disampaikan tidak selamanya mudah untuk dipahami oleh siswa. Oleh karena 

itu guru harus memiliki keterampilan untuk dapat memilih metode 

pembelajaran yang berkenaan dengan materi yang akan disampaikan. Selain 

itu juga diperlukan inovasi dan kreativitas guru yang mampu mendorong 

motivasi dan keaktifan  belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran, 

sehingga pemahaman siswa terhadap materi pelajaran meningkat.
13

 Dengan 

begitu salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

Quantum Learning. 

Metode Quantum learning adalah salah satu metode pembelajaran yang 

memandang pelaksanaan pembelajaran layaknya permainan musik orkestra-

simfoni dimana guru menciptakan suasana kondusif, dinamis, interaktif, 

                                                           
12 Nur Fauziah Siregar. “Dampak Pengiring dari suatu Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Meningkatkan “, Jurnal Logaritma, Volume 9, No. 02, Desember 2021, 

hlm 155. 
13 Nur Hamida Siregar & Nur Fauziah Siregar. Pengaruh Metode Snowball Throwing 

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMAN 4 Padangsidimpuan“, Darul 

Ilmi , Vol 08, No. 02, Desember 2020, hlm. 215. 
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partisipasif, dan saling menghargai.
14

 Seperti yang sudah dijelaskan diatas 

pembelajaran quantum difokuskan pada hubungan yang dinamis dalam 

lingkungan kelas dengan interaksi yang membentuk landasan dan kerangka 

untuk belajar. Metode pembelajaran quantum menekankan kegiatan pada 

pengembangan potensi manusiawi, yaitu mudah, menyenangkan dan 

memberdayakan. Setiap anggota komunitas belajar dikondisikan untuk 

berlatih dan bekerja sebagai tim guna mencapai kesuksesan bersama. Dalam 

konteks ini, sukses guru adalah sukses peserta didik dan sukses peserta didik 

berarti sukses guru. 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sulit dan dianggap pelajaran yang membosankan bagi sebagian peserta didik 

salah satunya pada materi lingkaran. Dalam proses pembelajaran lingkaran 

peserta didik sering terkendala dalam mengaplikasikan rumus ke dalam soal-

soal lingkaran, terutama soal yang mengkaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi materi lingkaran dianggap cocok diajarkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran quantum learning. Sehingga praktiknya mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa tetapi belum diketahui apakah ada pengaruh 

metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa. 

Dari uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian tentang: 

“Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan Kognitif 

Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 4 Satu 

Atap Halongonan Timur”. 

                                                           
14 Lestari, Karunia Eka & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), hlm. 67. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

pada penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut. 

1. Pembelajaran matematika kurang diminati peserta didik. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. 

3. Kemampuan kognitif matematika yang dicapai peserta didik belum 

sesuai dengan yang diharapkan. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif peserta didik 

sebagaimana diuraikan di atas peneliti memberikan batasan masalah pada 

penelitian ini, yaitu penerapan metode quantum learning terhadap 

kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII 

SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur.  

D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara metode quantum 

learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan 

lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui pengaruh metode quantum learning 
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berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan 

lingkaran di SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur. 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi variabel terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat 

(dependent variabel) dan variabel bebas (independent variabel). Variabel 

terikat yaitu nilainya tidak tergantung pada variabel lain. Adapun yang 

menjadi variabel terikat yaitu kemampuan kognitif siswa sedangkan 

variabel bebasnya adalah metode quantum learning : 

 

1) Metode Quantum Learning 

Metode Quantum learning yaitu penelitian tentang bagaimana 

otak mengatur informasi. Program ini meneliti hubungan antara bahasa 

san perilaku yang dapat digunakan untuk menciptakan jalinan pengertian 

antara siswa dengan guru. Para pendidik dengan pengetahuan NLP 

(neuro-linguistic programming) mengetahui bagaimana menggunakan 

bahasa yang positif untuk meningkatkan tindakan-tindakan positif, faktor 

penting untuk merangsang fungsi otak yang paling efektif.
15

 Semua ini 

dapat pula menciptakan gaya belajar terbaik dari tiap-tiap orang, dan 

menciptakan pegangan dari saat-saat keberhasilan yang meyakinkan. 

2) Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh siswa selain dari kemampuan psikomotorik dan 

                                                           
15 Deporter Bobby dan Mike Hernacki, Quantum Learning (Bandung: Kaifa, 2011), hlm. 

14. 
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afektif. Kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir yang 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari aspek 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta.
16

 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kemampuan 

kognitif adalah kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal materi 

lingkaran dengan hasilnya akan dihitung dengan skor/nilai yang 

diperoleh setiap siswa tersebut. 

3) Keliling dan Luas Lingkaran 

a. Keliling lingkaran merupakan suatu garis lengkung tertutup yang 

jarak dari titik pusat lingkaran ke-setiap tepinya sama.   

                                                        

b. Luas lingkaran merupakan suatu luas daerah yang dibatasi atau 

dikelilingi oleh kurva yang berbentuk lingkaran. 17
 

               
 

 
    

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh penulis ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan pendidikan tentang penggunaan 

model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran matematika sebagai dasar 

pendahuluan bagi yang akan meneliti berkenaan dengan penulis ini. 

                                                           
16 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, 

Pengajaran, dan Assesmen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 45. 
17 J.Dris, Tasari, Matematika:Jilid 2 untuk SMP dan MTS Kelas VIII, (Jakarta:Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), hlm. 125-128. 
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b. Hasil penulisan dapat dijadikan sumber informasi atau masukan kepada 

pengajar (guru) dalam mengajar. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Siswa  

Dengan adanya penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar 

b. Bagi Guru 

Dapat membantu dan meningkatkan pengetahuan guru dalam 

memperbaiki kualitas pembelajaran, keterampilan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan atau solusi untuk mengetahui hambatan dan 

kelemahan penyelenggaraa pembelajaran yang dihadapi dikelas, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan harapan akan diperoleh 

hasil prestasi yang optimal demi kemajuan lembaga sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan guna mendukung pengetahuan untuk 

menjadi profesional dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang terdiri 

dari sub bab dengan rincian sebagai berikut : 
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Bab I menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan tentang tentang kajian teori, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 

Bab III mengkaji tentang metodologi penelitian yang terdiri dari waktu 

dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, siklus penelitian, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan 

teknik analisis data. 

Bab IV terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan 

jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Bab V merupakan bab penutup menguraikan secara singkat 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Metode Quantum Learning  

a. Metode Pembelajaran 

Secara etimologi metode berasal dari dua kata  ِ  yaitu “meta” yang 

berarti  ِ , melalui dan ”hodos” berarti jalan atau cara. Metode 

merupakan  suatu cara atau jalan yang dipergunakan untuk mencapai 

suatu tujuan. Tentu saja metode sangat  diperlukan oleh seorang guru, 

dan penggunaannya pun sangat bervariasi sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Kedudukan metode sebagai alat bantu dalam strategi 

pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

Metode secara harfiah adalah cara mengajar. Metode merupakan 

cara atau langkah-langkah yang sistematik dilakukan oleh seorang 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepaada peserta didik. 

Dari berbagai metode yang ada seorang guru harus mampu 

menyesuaikan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.
18

 Metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Bahwa semua yang digunakan guru dalam mengajar disebut juga  

sebagai metode mengajar, sedangkan 

                                                           
18 Samsul Nizar dan Zainal Efendi, Pendidik Ideal: Bangunan Character Building 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018 ), hlm. 92. 



14 
 

 
 

cara yang dilakukan oleh siswa dalam proses belajar mengajar dikelas 

disebut metode belajar. Metode yang dilakukan oleh seorang guru dan 

metode yang dilakukan siswa dalam proses belajar mengajar dikelas 

keduanya disebut dengan metode pembelajaran.
19

 

Metode merupakan alat atau cara yang dilakukan seorang pendidik 

dengan memperhatikan beberapa hal yang mendukung dalam kegiatan 

belajar-mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai. Setiap metode 

pembelajaran dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Tiap metode 

yang ada tentu memiliki kelebihan serta kekurangan. Sebab dalam 

memilih salah satu metode pembelajaran yang akan diterapkan  harus 

memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu, dan harus 

memperhatikan kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat 

perkembangan kognitif siswa, dan fasilitas yang tersedia. Sehingga 

tujuan pembelajaran akan tercapai pada suatu kelas.  

b. Metode Quantum Learning  

Metode Quantum learning merupakan kiat, petunjuk, strategi, 

dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan 

daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang 

menyenangkan dan bermanfaat. Bobbi deporter adalah printis, 

pencetus, dan pengembang utama pembelajaran quantum.
20

 

                                                           
19 Dja’far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Bandung : Cita Pustaka, 2006), 

hlm. 128.    
20 Haryanto Al- fandi, Desain Pembelajaran  yang Demokratis dan Humanis, ( 

Jogjakarta: Ar-ruzz Media,2011), hlm. 259- 260. 
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Prinsip metode Quantum Learning adalah segalanya berbicara, 

segalanya bertujuan, pengalaman sebelum pemberian nama, akui 

setiap usaha, jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan. 

Segalanya berbicara seperti halnya lingkungan kelas dan bahasa tubuh 

yang mengirimkan pesan untuk belajar. Segalanya bertujuan, segala 

sesuatu yang berhubungan dengan proses pembelajaran yang memiliki 

tujuan. Proses belajar yang paling baik terjadi ketika siswa telah 

mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama yang mereka 

pelajari. Ketika anak itu sudah mulai untuk belajar yang bagaimanapun 

untuk setiap usaha dan pekerjaan untuk belajar yang dilakukan selalu 

dianggap perlu dan akan berpengaruh terhadap hasil pekerjaan yang 

lebih baik. Apabila layak dipelajari, maka layak pula dirayakan, 

perayaan merupakan ungkapan kegembiraan atas keberhasilan yang 

diperoleh dan juga dengan perayaan dapat memberi umpan balik yang 

posistif.
21

 Quantum learning merupakan gabungan yang sangat 

seimbang antara bekerja dan bermain, antara rangsangan internal dan 

eksternal, dan antara waktu yang dihabiskan di dalam zona aman.
22

 

Jadi, bagaimana cara kita berinteraksi dan mengontrol lingkungan 

sekitar sangat menentukan bagaimana nantinya kita akan belajar. 

                                                           
21 Wiji Astutik, “Model Quantum Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pecahan”, 

Riset dan Konseptual, volume 2 No. 2, Mei 2017, hlm. 126.  
22 Deporter Bobby dan Mike Hernacki, Quantum Learning (Bandung: Kaifa, 2011), 

hlm.86. 
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Konsep belajar quantum mengungkapkan bahwa setiap orang 

memiliki potensi otak yang relatif sama, tinggal bagaimana mereka 

mengolahnya. Bila seseorang mampu mengenali tipe belajarnya dan 

melakukan pembelajaran yang sesuai, maka belajar akan terasa sangat 

menyenangkan dan akan memberikan hasil yang optimal.  

Pembelajaran quantum sangat menekankan pada kebermaknaan 

dan kebermutuan proses pembelajaran. Teori belajar quantum 

membekali para siswa dengan pengetahuan tentang berbagai gaya 

belajar yang sangat berguna bagi mereka dalam proses belajarnya. 

Informasi yang sangat penting ini mencakup berbagai bidang dan 

keterampilan seperti bersikap positif, termotivasi, menemukan cara 

belajar, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, membaca 

dengan cepat, membuat catatan yang efektif, mempelajari teknik yang 

menulis yang canggih, berpikir kreatif dan mengembangkan hapalan 

yang menakjubkan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran quantum adalah metode pembelajaran yang 

menyenangkan, yang dapat menimbulkan motivasi pada siswa, 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik, serta menyertakan segala 

dinamika yang menunjang keberhasilan pembelajaran itu sendiri dan 

segala keterkaitan, perbedaan, interaksi serta aspek-aspek yang dapat 

memaksimalkan momentum belajar. 
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c. Langkah-Langkah Metode Quantum Learning 

Adapun langkah-langkah yang dapat kita terapkan dalam 

pembelajaran quantum yaitu melalui istilah TANDUR, yaitu 

tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, rayakan. 

1. Tumbuhkan  

Tumbuhkan yaitu dengan memberikan apersepsi yang 

cukup sehingga sejak awal kegiatan siswa telah termotivasi 

untuk belajar. Kemudian siswa dapat memahami Apa Manfaat 

Bagiku (AMBAK). AMBAK adalah motivasi yang didapat dari 

pemilihan secara mental antara manfaat dan akibat-akibat suatu 

keputusan.  

2. Alami  

Maksudnya berikan pengalaman nyata kepada peserta didik 

untuk mencoba. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, 

tidak hanya melihat tetapi ikut beraktivitas. Unsur alami ini 

memberi pengalaman pada siswa dan manfaatnya dapat 

meningkatkan hasrat alami otak untuk menjelajah. 

3. Namai  

Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi dan 

metode lainnya. Penamaan untuk memberikan identitas, 

menguatkan dan mendefenisikan. 
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4. Demonstrasikan  

Berikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

kemampuannya. Metode demonstrasi diartikan sebagai cara 

penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 

mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau 

benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 

sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan 

oleh guru atau sumber belajar lainnya yang memahami atau 

ahli dalam topik bahasan yang harus didemonstrasikan. 

5. Ulangi  

Beri kesempatan kepada siswa untuk mengulangi apa yang 

telah dipelajarinya, sehingga setiap peserta didik merasakan 

langsung dimana kesulitan akhirnya mendatangkan 

keberhasilan, kami bisa dan memang bisa. Dengan adanya 

pengulangan maka akan memperkuat koneksi saraf. 

6. Rayakan  

Maksudnya sebagai respon pengakuan yang baik. Dengan 

merayakan setiap hasil yang didapatkan oleh peserta didik yang 

dirayakan akan menambah kepuasan dan kebanggan pada 

kemampuan pribadi dan pemupukan percaya diri pada diri 

masing-masing peserta didik. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Quantum Learning 

Metode pembelajaran Quantum Learning juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya. Berikut ini 

kelebihan dan kekurangan Quantum Learning. 
23

 

1) Kelebihan metode pembelajaran Quantum Learning 

a) Pembelajaran menggunakan metode ini dapat membuat 

peserta didik merasa nyaman dan gembira dalam belajar, 

karena metode ini menuntut peserta didik untuk aktif dalam 

proses belajar. 

b) Penggunaan dalam proses pembelajaran dapat memberikan 

motivasi pada peserta didik untuk ambil bagian dalam 

kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

c) Kesempatan bagi peserta didik untuk dapat menunjukkan 

kemampuannya akan memudahkankan pendidik dalam 

mengontrol sejauh mana pemerolehan peserta didik dalam 

belajar. 

d) Proses belajar peserta didik lebih terarah pada materi yang 

sedang dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman seputar 

kehidupan peserta didik akan lebih berkembang. 

e) Penggunaan metode pembelajaran Quantum Learning yang 

bersandar pada konsep “bawalah dunia mereka ke dunia 

kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”, dapat 

                                                           
23  Puji Hastuti.”Pembelajaran Menulis Puisi Dengan Metode Pembelajaran Quantum 

Pada Siswa Kelas V sd Negeri Laban 01 Kecamatan Mojolaban”, Jurnal Stistika, Vol. 5, No. 1, 

2019, hlm.71-79. 
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merombak pola pikir peserta didik dari yang sempit 

menjadi luas dan menyeluruh dalam memandang, dan 

memeecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan. 

f) Menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dan inovatif 

serta meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

g) Meningkatkan mental peserta didik dalam 

mempresentasikan hasil belajar di muka umum. 

2) Kekurangan metode pembelajaran Quantum Learning 

a) Metode pembelajaran Quantum Learning menuntut 

profesionalisme yang tinggi dari seorang pendidik. 

b) Banyaknya media dan fasilitas sehingga metode ini dinilai 

kurang ekonomis. 

c) Metode pembelajaran Quantum Learning mudah sekali 

terjadi kegaduhan yang membuat proses pembelajaran tidak 

kondusif. 

d) Peserta didik yang pemalu lebih cenderung ketinggalan 

daripada peserta didik yang aktif. 

2. Kemampuan Kognitif  

a. Pengertian Kemampuan Kognitif 

 Kemampuan kognitif merupakan salah satu kemampuan yang 

berkenaan dengan hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman 
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belajarnya. Hasil belajar adalah suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar.
24

 Hasil belajar merupakan realisasi tercapainnya 

tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 

tergantung pada ujian pendidikannya.
25

 Hasil belajar adalah suatu 

kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai 

akibat latihan dan pengalaman. 
26

 Bloom mengklasifikasikan hasil 

belajar menjadi tiga ranah yaitu, sebagai berikut:
27

 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual seseorang 

yang terdiri dari aspek mengetahui, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.  

b.   Ranah afektif berkenaan dengan sikap atau nilai.  

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar  keterampilan 

dan kemampuan. 

b. Indikator Kemampuan Kognitif 

Menurut Anderson dan Krathwohl menyatakan bahwa: 

“terdapat enam kategori pada dimensi proses kognitif, yaitu 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta”.
28

 

 

                                                           
24 Dimayati, dkk, belajar dan pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), hlm. 3.   
25Purwantu, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hlm.. 46-48.  
26 Syafaruddin, Pendidikan dan Transformasi Sosial (Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, 2009), hlm. 120.  
27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 117-122. 
28 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, 

Pengajaran, dan Assesmen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 99-128. 
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a. Mengingat  

Mengingat adalah kemampuan memperoleh kembali pengetahuan 

yang relevan dari memori jangka panjang untuk membandingkannya 

dengan informasi yang baru saja diterima. Adapun proses kognitif pada 

kategori mengingat adalah mengingat kembali, menyebutkan, menyatakan, 

menuliskan.  

b. Memahami  

Memahami merupakan kemampuan mengkonstruksi makna dari 

pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan ataupun grafis, 

yang disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar komputer. Peserta 

didik memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan lama mereka. Proses-proses kognitif dalam kategori 

memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, menyimpulkan, 

membandingkan dan menjelaskan.  

c. Mengaplikasikan  

Mengaplikasikan adalah melibatkan penggunaan prosedurprosedur 

tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. 

Peserta didik memerlukan latihan soal sehingga peserta didik terlatih 

untuk mengetahui prosedur apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Kategori mengaplikasikan terdiri dari dua proses kognitif, yakni 

mengeksekusi dan mengimplementasikan. 
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d. Menganalisis  

Menganalisis adalah melibatkan proses memecah-mecah materi 

jadi bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan 

antarbagian dan antara setiap bagian dan struktur keseluruhannya. 

Kategori proses menganalisis meliputi proses-proses kognitif 

membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan.  

e. Mengevaluasi  

Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan 

berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria-kriteria yang paling sering 

digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria-

kriteria ini ditentukan oleh siswa. Kategori mengevaluasi mencakup 

proses-proses kognitif memeriksa dan mengkritik.  Dengan kemampuan 

evaluasi, testee diminta untuk membuat suatu penelitian tentang suatu 

pernyataan, konsep, situasi, konsep, situasi, dan sebagainya, berdasarkan 

suatu kriteria tertentu. 
29

 

f. Mencipta  

Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah 

keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan-tujuan yang 

diklasifikasikan dalam mencipta yaitu meminta peserta didik membuat 

produk baru dengan mengorganisir sejumlah elemen atau bagian jadi suatu 

pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya. Mencipta berisikan 

tiga proses kognitif, yaitu merumuskan, merencanakan, dan memproduksi.  

                                                           
29 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: KENCANA, 

2021), hlm. 125-129. 
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Kategori-kategori pada dimensi proses kognitif merupakan 

pengklasifikasian proses-proses kognitif peserta didik secara komprehensif 

yang terdapat dalam tujuan-tujuan di bidang pendidikan. Tujuan kategori 

dimensi kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 

kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai 

pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 

menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 

prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. Jadi, 

kategori dimensi kognitif merupakan kompetensi yang harus dicapai oleh 

peserta didik dengan melibatkan kegiatan mental yang sering berawal dari 

tingkat mengetahui sampai ke tingkat mencipta.    

 Hasil belajar yang dikemukakan diatas, sebenarnya tidak berdiri 

sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan yang lain, bahkan ada dalam 

kebersamaan. Seseorang yang berubah kognisinya, sebenarnya dalam 

kadar tertentu telah berubah sikap dan perilakunya. 

3. Lingkaran 

a. Pengertian Lingkaran 

       Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujungnya saling 

bertemu dan titik yang terletak pada garis lengkung tersebut 

mempunyai jarak yang sama terhadap sebuah titik tertentu (titik 

pusat).
30

 

                                                           
30 J.Dris, Tasari, Matematika:Jilid 2 untuk SMP dan MTS Kelas VIII, (Jakarta:Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), hlm. 124. 
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b. Unsur-Unsur Lingkaran 

 

 

1. Titik Pusat (P): Titik O yang menjadi pusat lingkaran yang terletak 

tepat di tengah lingkaran. 

2. Jari-jari (r): jarak antara pusat lingkaran dengan titik pada lingkaran. 

3. Diameter (d): garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

melalui titik pusat. 

4. Busur Lingkaran: garis berbentuk melengkung pada tepian lingkaran. 

5. Tali Busur: garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

6. Juring Lingkaran: daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari 

lingkaran. 

7. Tembereng: daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur. 

8. Apotema: garis yang menghubungkan titik pusat dengan tali busur 

(tegak lurus dengan tali busur). 

c. Keliling Lingkaran 

Nilai perbandingan antara keliling lingkaran dengan diameter 

lingkaran mendekati suatu bagian tertentu. Bilangan tersebut 
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dilambangkan   (dibaca phi) maka 
 

 
   dari persamaan tersebut 

diperoleh      persamaan tersebut merupakan rumus keliling 

lingkaran. Karena panjang diameter lingkaran sama dengan dua 

kali jari-jari yaitu      maka luas keliling lingkaran dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

            jika yang diketahui jari-jari lingkaran 

          jika yang diketahui diameter lingkaran 

           : 

  = Keliling lingkaran 

  = Phi (bernilai 
  

 
 atau 3,14) 

  = Jari-jari lingkaran 

 = Diameter lingkaran 

d. Luas Lingkaran 

             Luas sebuah daerah lingkaran sama dengan   dikalikan 

dengan kuadrat dari panjang jari-jari lingkaran itu. Jika suatu lingkaran 

berjari-jari r dan diameter lingkaran d, maka luas lingkaran sebagai 

berikut:
31

 

              
 

 
    

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu 

melihat gambaran dari penelitian terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu: 

                                                           
31 J.Dris, Tasari, Matematika (Jilid 2 untuk SMP dan MTS Kelas VIII), (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), hlm. 125-128. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Monika Safitri dengan judul: 

“Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan Kognitif 

Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 8 

Padangsidimpuan”.
32

 menyebutkan bahwa terdapat pengaruh metode 

quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa. Pengaruh 

tersebut dapat dilihat dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa                yaitu (14,1>2,00) dengan demikian H0 ditolak 

dan Ha diterima.  

Persamaan penelitian Eva Monika Safitri dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang Pengaruh Metode Quantum Learning 

Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran 

Di Kelas VIII. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Eva Monika 

Safitri melakukan penelitian di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan, 

sedangkan penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur. 

2. Penelitian dilakukan oleh Aina Natasya Azwa dengan judul: 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VII 

MTs Bahrul Ulum Rebang Tangkas Way Kanan Lampung”.
33

 

                                                           
32 Eva Monika Safitri, ”Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan 

Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 8 Padangsidimpuan”, 

Skripsi, (Padangsidimpuan: Institus Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 2016). hlm. 140. 
33 Aina Natasya Azwa, “Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VII MTs Bahrul Ulum Rebang 

Tangkas Way Kanan Lampung”, skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 2018), hlm. 149. 
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Menyebutkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran quantum 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pengaruh tersebut dapat dilihat dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa                 yaitu (5,585>2,002) dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

Persamaan penelitian Aina Natasya Azwa dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang metode pembelajaran Quantum Learning. 

Perbedaannya peneliti Aina Natasya Azwa meneliti terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan materi yang 

akan diteliti juga mengenai bangun datar di kelas VII. 

C. Kerangka Berpikir 

 Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mencapai tujuan yang 

diharapkan, hal ini terjadi jika seorang guru mampu menyesuaikan model, 

metode, strategi sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dengan 

begitu siswa akan akan lebih mudah untuk menalar dan memahami 

pelajaran. Siswa juga akan termotivasi untuk aktif didalam suatu 

pembelajaran jika guru memberikan suasana kelas yang lebih menarik.  

 Metode pembelajaran Quantum Learning dianggap layak diterapkan 

untuk melihat kemampuan kognitif siswa, karena metode pembelajaran ini 

berorientasi pada peserta didik. Pembelajaran quantum ini difokuskan 

pada hubungan yang dinamis dalam lingkungan kelas dengan interaksi 

yang membentuk landasan dan kerangka belajar yang mudah dan 

menyenangkan. Dalam hal ini guru bertugas memfasilitasi siswa untuk 
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mendukung pembelajaran yang akan dilakukan siswa. Dengan demikian 

pembelajaran dengan metode Quantum Learning diduga berpengaruh 

terhadap kemampuan kognitif siswa.  

 Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebasnya adalah metode pembelajaran Quantum Learning (X), 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan kognitif siswa (Y). 

Seperti yang terdapat pada skema di bawah ini. 

 

         PROSES PEMBELAJARAN 

           

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

 

Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis 

menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis 

adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang 

kompleks. Oleh karena itu, perumusan hipotesis menjadi sangat penting 

dalam sebuah penelitian. Peneliti harus selalu bersikap terbuka terhadap 
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fakta dan kesimpulan terdahulu baik yang memperkuat maupun yang 

bertentangan dengan prediksinya. Jadi, dalam hal ini telaah teoritik dan 

temuan penelitian yang relevan berfungsi menjelaskan permasalahan dan 

menegakkan prediksi akan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 

penelitian.
34

 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diambil suatu hipotesis yaitu 

sebagai berikut : terdapat pengaruh yang signifikan melalui metode 

quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 

bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan 

Timur. 

 

  

                                                           
34Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Medan: Perdana 

Publishing,  2015), hlm. 40. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Alokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di sekolah SMP Negeri 4 Satu Atap 

Kecamatan Halongonan Timur. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini 

karena disekolah ini terdapat permasalahan yang peneliti hendak teliti, selain 

itu disekolah ini juga belum diadakan penelitian dengan judul yang sama 

yaitu, pengaruh metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa 

pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada November 2022 

sampai Mei 2023 di semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif 

(data yang berbentuk angka atau data yang di angkakan). 
35

 Metode ini disebut 

kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.  

                                                           
35 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung:Cita Pustaka Media, 2016), hlm. 16-17. 
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Berdasarkan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimen yang sesuai apabila diterapkan 

pada penelitian ”pengaruh metode quantum learning terhadap kemampuan 

kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Satu 

Atap Halongonan Timur.” Penelitian quasi eksperimen merupakan bagian dari 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang berusaha 

mencari pengaruh dari suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok 

lain yang menggunakan perlakuan berbeda. Desain penelitian yang digunakan 

adalalah Non Randomized Control Pretest Posttest Design. pretest-posttest 

control group design. 
36

 

Tabel 3.1 

Rancangan Eksperimen 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol    -    

Keterangan : 

    : pretest 

    : posttest 

   : diberikan perlakuan 

-   : tidak diberikan perlakuan 

Dari tabel di atas, desain ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada setiap pertemuan kedua kelas tersebut 

pada kelas eksperimen diberi perlakuan (X) dan pada kelas kontrol tidak 

                                                           
36 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., hlm.83 
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diberikan perlakuan. Sesudah selesai perlakuan, kedua kelompok diberi tes 

lagi sebagai posttest. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 

sasaran penelitian. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin 

diteliti. Maka dengan demikian objek dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur. 

Tabel 3.2 

Rincian Populasi Penelitian Kelas VIII SMP Negeri 4 

 Satu Atap Halongonan Timur 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VIII-A 25 

VIII-B 25 

VIII-C 25 

Jumlah 75 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih 

dengan cara tertentu. Sampel adalah sebagian objek yang akan diteliti 

yang dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek 

(populasi) yang ingin diteliti. Teknik sampling adalah cara pengambilan 

sampel. Teknik sampling didefenisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek 

penelitian populasi dimaksud. Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan 

berbagai cara atau teknik. Maka dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik sampling secara tidak acak (nonrandom sampling 
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method) karena pemilihan sampel didasarkan atas kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan peneliti. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Pemilihan dengan cara  purposive 

sampling ialah pemilihan individu dengan menggunakan penilaian pribadi 

peneliti berdasarkan pengetahuannya tentang populasi dan berdasarkan 

tujuan khusus penelitian. 
37

 

Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas VIII-A yang berjumlah 25 siswa yang diajar menggunakan metode 

quantum learning dan kelas VIII-B yang berjumlah 25 siswa yang diajar 

menggunakan metode konvensional di SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur.  

Tabel 3.3 

Sampel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur 

 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen 

untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk 

mengukur nilai variabel yang diteliti. Pada prinsipnya meneliti adalah 

melakukakn pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur 

                                                           
37 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung:Cita Pustaka Media, 2016), hlm. 53. 

 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VIII-A  25 Siswa 

VIII-B  25 Siswa 

Jumlah 50 Siswa 
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dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati.
38

 

Penelitian ini berdasarkan dua variabel yaitu variabel bebas (X) 

pada penelitian ini adalah melalui metode quantum learning dan variabel 

terikat (Y) adalah kemampuan kognitif. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam rangka analisis terhadap kedua variabel, maka instrumen 

pengumpulan data yang dilakukan adalah tes. 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
39

 

Adapun test yang digunakan adalah tes subjektif yaitu bentuk isian  

(Essay) sebanyak 5 soal. Alasan peneliti menggunakan tes essay adalah 

agar siswa memiliki peluang lebih untuk mencurahkan pengetahuannya 

dalam menjawab soal yang diberikan sesuai dengan pembelajaran yang 

diikuti dan tidak menutup kemungkinan dari pengalaman yang didapatkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Tes dilakukan  pada awal (pretest) dan akhir 

pembelajaran (posttest) materi lingkaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa 

pada pokok bahasan lingkaran. Kisi-kisi tes kemampuan kognitif siswa 

pada materi Lingkaran dapat dilihat pada berikut ini. 

 

                                                           
38Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., hlm.59-60. 
39

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hlm.72. 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi tes kemampuan kognitif materi lingkaran (pretest) 

No 
Ranah 

kognitif 
Indikator Nomor soal 

1 
  ,   Menentukan unsur dan bagian 

lingkaran 
1 

2 
   Mengaplikasikan keliling dan 

luas lingkaran 
2 

3 
   Menerapkan keliling dan luas 

lingkaran  
3 

4 
   Menganalisis keliling dan lus 

lingkaran  
4 

5    

Terampil dalam menghitung 

operasi untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual. 

5 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi tes kemampuan kognitif materi lingkaran (posttest) 

No 
Ranah 

kognitif 
Indikator Nomor soal 

1 
  ,   

 

Menentukan unsur dan bagian 

lingkaran 
1 

2 
   Mengaplikasikan keliling dan 

luas lingkaran 
2 

3 
   Menerapkan keliling dan luas 

lingkaran 
3 

4 
   Menganalisis keliling dan luas 

lingkaran 
4 

5    

Terampil dalam menghitung 

operasi untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual. 

5 

 

Untuk menguji cobakan tes digunakan validitas tes dan reliabilitas tes, 

daya beda dan tingkat kesukaran agar mendapatkan instrumern yang baik dan 

memperoleh data yang akurat. 

 



37 
 

37 
 

Tabel 3.6 

Rubrik Penskoran Penilaian 

No Keterangan Skor 

1. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap 4 

2. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 

penyelesaian kurang lengkap 

3 

3. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 

penyelesaian salah 

2 

4. Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan cara 

penyelesaian salah 

1 

5. Siswa tidak menjawab soal 0 

 

E. Pengembangan Instrumen 

Sebelum peneliti menggunakan instrument/test untuk 

menggunakan variabel yang diteliti maka peneliti terlebih dahulu 

memvalidkan tes/soal dengan menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Jika instrumen alat ukur tersebut tidak valid maupun reliable, 

maka tidak akan diperoleh hasil yang baik. Uji coba yang dilakukan 

meliputi sebagai berikut : 

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Scarvia B. Anderson dkk yang dikutip Ali Hamzah 

menyatakan: “A test is valid it measures what it purpose to measure – 
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suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 

hendak diukur.
40

 

 Untuk menghitung validitas suatu butir soal yang diberikan, secara manual 

digunakan rumus sebagai berikut:  

    
  ∑     ∑   ∑  

√   ∑    ∑         ∑    ∑     

 

Keterangan:  

r : koefisien validitas item  

N : banyaknya responden  

X : skor variable (jawaban responden)  

Y : skor total dari variable untuk responden ke-n  

Berikut tabel validitas tes digunakan rumus korelasi product 

moment, menggunakan software IBM SPSS versi 25. Perhitungan 

selengkapnya dapat di lihat pada Lampiran 11 

Tabel 3.7  

      Uji Validitas PreTest  

T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid 

0,843  

 

0,444 

Valid 

0,829 Valid 

0,852 Valid 

0,819 Valid 

0,637 Valid 

 

Tabel 3.8 

Uji Validitas Post Test  

T hitung T tabel Valid/ Tidak Valid 

0,800  

 

0,444 

Valid 

0,872 Valid 

0,832 Valid 

                                                           
 40 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), hlm 

214. 
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0,650 Valid 

0,576 Valid 

 

Tabel 3.9 

 Kriteria klasifikasi validitas suatu tes 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 

0,60 < r ≤ 0,80 Kuat 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat kuat 

 

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan untuk 

soal yang termasuk kedalam kategori cukup akan diperbaiki dan diberikan 

kepada ahli.  

2. Uji Reliabilitas  

Reliabel berarti dapat dipercaya. Reliabilitas tes dikatakan 

tinggi jika skor yang diperoleh itu akurat atau tepat, hasil tes ulangan 

sama, dan dapat digeneralisasikan terhadap keadaan instrumen tes lain 

yang sejenis. Reliabilitas yang menyatakan hubungan skor yang 

diperoleh dengan skor lain disebut sebagai koefisien reliabilitas, yang 

ditunjukkan dengan rentangan skor dari 0 sampai 1. Artinya semakin 

dekat dengan 1 berarti koefisien reliabilitas tinggi. 

Reliabilitas soal dapat dicari dengan menggunakan rumus 

yang ditemukan oleh Kuder dan Richardson. 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Dimana: 

    : Reliabilitas tes secara keseluruhan 
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∑  
  : Total varians butir 

  
  : Total varians 

   : Banyaknya item (soal) 

Pengujian reliabilitas ini jika          maka soal yang diuji 

cobakan reliabel dan jika          maka soal yang diuji cobakan tidak 

reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 11. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal 

disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran 

antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf 

kesukaran soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa 

soal itu terlalu sukar. Sebaliknya, indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya 

terlalu mudah. Indeks kesukaran dilambangkan dengan huruf P.
41

 

Rumus untuk mencari besar P adalah sebagai berikut: 

  
 

  
 

Dimana: 

  : Indeks kesukaran 

  : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

   : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

                                                           
41Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar..., hlm. 232. 

Nomor 

Soal 

Tingkat Kesukaran Kriteria 
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Tabel 3.11 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 

 

 

 

 

 

Tabel 

3.12 

Kriteria tingkat kesukaran 

 

TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < TK   0,30 Sukar 

0,30 < TK   0,70 Sedang 

0,70 < TK < 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu mudah 

 

4. Daya Beda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 

siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkn 

besarnya daya pembeda disebut indeks deskriminasi, disingkat dengan D. 

Seperti halnya indeks kesukaran, indeks deskriminasi (daya pembeda) 

berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak 

1 0,86 Mudah 

2 0,8 Mudah 

3 0,66 Sedang 

4 0,57 Sedang 

5 0,32 Sedang 

Nomor 

Soal 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,81 Mudah 

2 0,67 Sedang 

3 0,66 Sedang 

4 0,48 Sedang 

5 0,42 Sedang 
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mengenal tanda negatif tetapi pada indeks deskriminasi ada tanda negatif. 

Tanda negatif pada indeks deskriminasi digunakan jika sesuatu soal 

“terbalik” menunjukkan kualitas testee. Yaitu anak pandai disebut bodoh 

dan anak bodoh disebut pintar.
42

 

 

Rumus untuk mencari indeks deskriminasi (daya pembeda) adalah: 

  
  

  
 

  

  
       

Dimana: 

  : Jumlah peserta tes 

   : Banyaknya peserta kelompok atas 

   : Banyaknya peserta kelompok bawah 

   : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

   : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

   : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Coba Daya Beda Instrumen Pretest 

                                                           
42Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar..., hlm. 235. 

Nomor 

Soal 

Daya Beda Keterangan 

1 0,73 Baik sekali 

2 0,72 Baik sekali 

3 0,75 Baik sekali 

4 0,68 Baik 
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Tabel 3.14 

Hasil Uji Coba Daya Beda Instrumen Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.15 

Klasifikasi daya pembeda 

 

Besarnya Nilai D Interpretasi 

D: < 0.00 Jelek sekali 

D: 0,00   0,20 Jelek 

D: 0,21   0,40 Cukup 

D: 0,41   0,70 Baik 

D: 0,71   1,00 Baik sekali 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

memperoleh data-data empiris yang digunakan untuk dapat mencapai 

tujuan penelitian. Sedangkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data disebut dengan instrumen penelitian. Pada penelitian ini sebagaimana 

telah dijelaskan di atas bahwa tujuan penelitian adalah mengetahui 

5 0,48 Baik 

Nomor 

Soal 

Daya Beda Keterangan 

1 0,67 Baik  

2 0,75 Baik sekali 

3 0,71 Baik sekali 

4 0,44 Baik 

5 0,39 Cukup 
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kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

metode quantum learning maka instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan kognitif siswa adalah tes. 

Validitas dan realibilitas tes adalah rangkaian pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu dan kelompok. Pada tahap 

pertama dilakukan pretest (tes awal) dikedua kelas yaitu kelas VIII A 

(quantum learning)  dan kelas VIII B (konvensional). Untuk mendapatkan 

data awal sebelum diberikan perlakuan. Pada tahap kedua dilakukan 

posttest (tes akhir) di kelas setelah diberikan perlakuan yang nantinya 

digunakan untuk mengukur pengaruh metode quantum learning  terhadap 

kemampuan kognitif siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Analisis data kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan 

bantuan statistik, baik yang deskriptif maupun yang inferensial tergantung 

tujuannya.
43

 

1. Analisa Data Awal (Pretest)  

a. Uji Normalitas  

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data 

adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal 

                                                           
43Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian..., hlm. 69.  
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atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji 

kolmogorov smirnov dengan bantuan software IBM SPSS versi 25. 

Dasar ketentuan uji normalitas 

1. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data penelitian 

berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok sampel berasal dari populasi yang sama (homogen) atau 

tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji levene 

test dengan bantuan software IBM SPSS versi 25.  

Dasar ketentuan uji normalitas 

1. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data penelitian berasal 

dari populasi yang memiliki varians yang sama (homogen) 

2. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data penelitian berasal 

dari populasi yang memiliki varians yang berbeda (tidak 

homogen). 

2. Analisi Data Akhir (Posttest) 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Langkah-langkah untuk menguji normalitas pada tahap ini 

adalah sama dengan uji normalitas pada data awal. 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan langkah untuk mengetahui status 

linear tidaknya suatu distribusi sebuah data penelitian. Hasil yang 

diperoleh melalui uji linearitas akan menentukan teknik analisis 

regresi yang akan digunakan. Jika hasil uji linearitas merupakan 

data yang linear, maka digunakan analisis regresi linear. 

Sebaliknya jika hasil uji linearitas merupakan data yang tidak 

linear maka analisis regresi yang digunakan analisis regresi non 

linear. 

Uji linearitas ini dilakukan dengan mencari persamaan garis 

regresi variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. Berdasarkan 

garis regresi yang telah dibuat selanjutnya diuji signifikansi 

koefisien garis regresi serta linearitasnya. Demi kemudahan dalam 

uji linearitas, peneliti menggunakan bantuan software IBM SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) versi 25.
44

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas: 

1. Jika nilai deviation from linearity Sig. > 0,05, maka ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent.  

2. Jika nilai deviation from linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent. 

                                                           
44 Gozali Imam, Aplikasi Analisis…, hlm. 87. 
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2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana adalah alat analisis yang digunakan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Menurut pendapat Sugiyono regresi 

sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel dependen. Manfaat dari hasil 

analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan 

menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan 

variabel independen atau tidak. Persamaan umum regresi linier 

sederhana adalah :
45

 

       

   
 ∑  ∑     ∑   ∑   

  ∑     ∑   
 

   
  ∑     ∑   ∑  

 ∑    ∑   
 

Keterangan:  

  =  subjek variabel terikat yang diproyeksikan  

 = Variabel independen  

Y = Variabel dependen  

a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0  

                                                           
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2017), , hlm. 262. 
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b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) 

variabel Y  

n = Banyaknya sampel 

3. Uji T 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

variabel independen (X) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

         
 √    

√     
 

Untuk menginterpretasikan data hipotesis yang digunakan : 

    ada pengaruh yang signifikan antara metode quantum 

learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 

bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur. 

    tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode 

quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada 

pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur. 

Kriteria penentuan keputusan : 

- Jika                 maka    diterima dan    ditolak 

- Jika                 maka    ditolak dan    diterima 
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C. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis akan membaca kepada kesimpulan 

untuk menolak atau menerima hipotesis. Langkah-langkah 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
46

 

1)     ada pengaruh yang signifikan antara metode quantum 

learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 

bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur. 

    tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode 

quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada 

pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur. 

2) Koefisien Korelasi      

    
  ∑     ∑   ∑  

√   ∑    ∑         ∑    ∑     

  

3) Koefisien determinasi  

            

4) Menghitung         

         
 √    

√     
  

5) Menentukan taraf signifikansi (α) 

             

                                                           
46 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hlm.124. 
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6) Mencari        dengan ketentuan 

       dan dk =      

7) Kriteria pengujian 

       >                        

8) Menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen yang telah valid dan reliabel. 

Selanjutnya dideskripsikan data hasil penelitian : 

A. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) 

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

kemampuan kognitif siswa. Daftar distribusi frekuensi nilai awal 

(Pretest) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 40-48 4 16% 

2 49-57 4 16% 

3 58-66 9 36% 

4 67-75 3 12% 

5 76-84 4 16% 

6 85-93 1 4% 

 

Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas eksperimen di atas 

akan dibuat gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram 

dari data kelompok di atas sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen 

 

 Dari gambar histogram di atas terlihat bahwa data pretest pada 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa dalam 

menjawab soal pretest masih kurang baik, karena dari data histogram 

tersebut masih lebih banyak siswa yang memperoleh nilai rendah daripada 

siswa yang memperoleh nilai tinggi. 

  Untuk daftar frekuensi nilai awal (pretest) siswa di kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 45-52 2 8% 

2 53-60 7 28% 

3 61-68 4 16% 

4 69-76 8 32% 

5 77-84 3 12% 

6 85-92 1 4% 
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Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas kontrol di atas akan 

dibuat gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram dari 

data kelompok di atas sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2 

Histogram Pretest Siswa Kelas Kontrol 

 

 Dari gambar histogram di atas terlihat bahwa data pretest pada 

kelas kontrol menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa dalam 

menjawab soal pretest masih kurang baik, karena dari data histogram 

tersebut masih lebih banyak siswa yang memperoleh nilai rendah daripada 

siswa yang memperoleh nilai tinggi.  

 Berikut deskripsi data nilai hasil belajar untuk pretest pada kelas 

eksperimen dan kontrol dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 25, 

yang disajikan pada tabel berikut ini. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 21. 

Tabel 4.3 

Distribusi Nilai Awal (Pretest) 
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 Berdasarkan data-data nilai statistik pada tabel diatas selanjutnya 

dapat disimpulkan bahwa nilai pretest pada kelas eksperimen memusat ke 

nilai 63,40 termasuk dalam kategori kurang dan berdasarkan standar 

deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai pretest pada kelas eksperimen 

cenderung menyebar pada nilai 12,725 dari nilai rata-rata. Nilai pretest 

pada kelas kontrol cenderung memusat ke nilai 66,40 termasuk kategori 

cukup dan berdasarkan nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai 

pretest pada kelas kontrol 10,755 dari nilai rata-rata. Jadi, keadaan 

berdasarkan nilai pretest dari kedua kelas diperoleh nilai rata-rata di kelas 

kontrol lebih baik daripada nilai rata-rata kelas eksperimen. Maka dari itu 

dibuat perlakuan khusus untuk kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan 

metode quantum learning. 

2. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) 

 Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas VIII di SMP 

Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur, Peneliti selanjutnya 

menggunakan metode pembelajaran Quantum Learning pada kelas 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Mean 63,40 66.40 

2 Median 65 65 

3 Modus 55 55 

4 Range 45 40 

5 Std. Deviasi 12,725 10,755 

6 Varians 161,917 115,667 

7 Nilai Minimum 40 45 

8 Nilai Maksimum 85 85 
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eksperimen pada saat pembelajaran lingkaran. Daftar distribusi 

frekuensi posttest dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 55-61 3 12% 

2 62-68 3 12% 

3 69-75 7 28% 

4 76-82 2 8% 

5 83-89 6 24% 

6 90-96 4 16% 

 

Berikut ini deskripsi gambaran tentang karakteristik variabel 

penelitian. 

 

 

Gambar 4.3 

Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen 

 

 Berdasarkan dari histogram data posttest kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa jauh lebih berkembang. 

Artinya, kemampuan kognitif siswa lebih baik pada data posttest 

eksperimen dibandingkan dengan data pretest pada kelas eksperimen. 
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 Berikut daftar frekuensi nilai akhir (posttest) siswa di kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

No Interval Frekuensi Presentase 

1 55-61 6 24% 

2 62-68 3 12% 

3 69-75 8 32% 

4 76-82 4 16% 

5 83-89 2 8% 

6 90-96 2 8% 

 

Berikut ini deskripsi gambaran tentang karakteristik variabel 

penelitian. 

 

Gambar 4.3 

Histogram Posttest Siswa Kelas Kontrol 

Berdasarkan histogram di atas, maka dapat dilihat bahwa keadaan 

kelas kontrol baik data pada pretest maupun posttest keadaannya tidak 

jauh berbeda. Artinya, kemampuan kognitif siswa dalam menjawab 

soal masih monoton dan tidak mengalami perubahan yang baik 
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dibandingkan dengan kelas eksperimen yang menggunakan metode 

quantum learning.  

 Berikut deskripsi data nilai hasil belajar untuk pretest pada kelas 

eksperimen dan kontrol dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 25, 

yang disajikan pada tabel berikut ini. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 22. 

 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Nilai Akhir (Posttest) 

 

             Berdasarkan data-data nilai statistik pada tabel diatas 

selanjutnya dapat disimpulkan bahwa nilai posttest pada kelas 

eksperimen memusat ke nilai 76,60 termasuk dalam kategori baik dan 

berdasarkan standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai posttest 

pada kelas eksperimen cenderung menyebar pada nilai 11,612 dari 

nilai rata-rata. Nilai posttest pada kelas kontrol cenderung memusat ke 

nilai 71,40 termasuk kategori cukup dan berdasarkan nilai standar 

deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai posttest pada kelas kontrol 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Mean 76,60 71,40 

2 Median 75 70 

3 Modus 85 60 

4 Range 40 35 

5 Std. Deviasi 11,612 10,658 

6 Varians 134,833 113,583 

7 Nilai Minimum 55 55 

8 Nilai Maksimum 95 90 
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10,658 dari nilai rata-rata. Dengan demikian standar deviasi yang 

dihasilkan kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

data tersebut bersifat homogen karena nilai standar deviasi yang kecil 

dan mempunyai selisih yang besar dengan nilai rata-rata. 

 

B. Uji Prasyarat Analisis 

1. Data Nilai Awal (pretest) 

a. Uji Normalitas   

   Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang 

didapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan aplikasi SPSS 

Versi 25 dengan kriterian uji:   

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest 

berdistribusi normal   

ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest 

berdistribusi tidak normal   

       Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 25 

diperoleh hasil signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu 0,200 dan 0,164. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. Untuk perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 22.  

b.Uji Homogenitas   

     Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui keadaan 

setiap kelompok, sama apakah berbeda. Misalnya untuk pengujian 

homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas, dengan  

hipotesis uji :   

 0:  1
2 
=  2

2
(varians homogen)   

  :  1
2 
≠  2

2
 (varians heterogen)  

    Uji  homogenitas data yang dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan aplikasi SPSS Versi 25 dengan kriteria pengujian:   

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest kedua 

kelas adalah homogen ( 0 diterima)  

ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest kedua 

kelas adalah tidak homogen (   diterima)  

     Berdasarkan hasil analisis homogenitas data pretest dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 25 diperoleh nilai 

signifikansi Sig = 0,538 maka Sig > 0,05  0 diterima dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 23.   
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2. Analisa Data Akhir (Posttest)  

A. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas   

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 dengan kriteria uji:   

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest 

berdistribusi normal   

ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest 

berdistribusi tidak normal   

  Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 25 

diperoleh hasil signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu 0,076 dan 0,200. Sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. Untuk perhitungannya dapat dilihat 

pada lampiran 22.   
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2. Uji Linearitas 

Uji linearitas ini dilakukan dengan mencari persamaan 

garis regresi variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. 

Berdasarkan garis regresi yang telah dibuat selanjutnya diuji 

signifikansi koefisien garis regresi serta linearitasnya. Demi 

kemudahan dalam uji linearitas, peneliti menggunakan bantuan 

SPSS versi 25. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas: 

1. Jika nilai deviation from linearity Sig. > 0,05, maka ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent.  

2. Jika nilai deviation from linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent. 

Berdasarkan hasil analisis linearitas dengan bantuan aplikasi SPSS 

Versi 25 diperoleh hasil 0,882. Sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear secara signifikan 

antara metode quantum learning dengan kemampuan kognitif siswa. 

Untuk perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 23.   
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B. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

     Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara linier antara satu variabel independen dengan 

variabel dependen. Dalam perhitungan korelasi akan didapat 

koefisien korelasi yang menunjukkan keeratan hubungan antara 

dua variabel. Adapun klasifikasi untuk koefisien korelasi adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7  

Klasifikasi Nilai R 

Skor Kategori 

0,00 < r < 0,20 Hubungan sangat lemah 

0,20   r < 0,40 Hubungan lemah  

0,40   r < 0,60 Hubungan sedang/cukup 

0,60   r < 0,80 Hubungan kuat 

,80   r < 1,00 Hubungan sangat kuat 

        Sumber : Lestari & Yudhanegara (Iman & Firmansyah, 2019) 

  Berikut hasil analisis regresi linier sederhana variabel metode 

quantum leraning (X) terhadap kemampuan kognitif siswa (Y) yang 

dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 sebagai 

berikut 

Tabel 4.8 

Regresi Linear Sederhana dan uji T  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,465 9,989  1,949 ,064 

Ql ,678 ,129 ,739 5,256 ,000 
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a. Dependent Variable: kognitif 

 

         Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai konstanta ( ) adalah 

19,465 dan koefisien metode quantum learning (   adalah 0,678. 

Adapun persamaan regresinya adalah  ̂                 . 

Dari persamaan diatas dapat diartikan bahwa : 

a) Nilai konstanta ( ) sebesar 19,465 artinya jika nilai variabel metode 

quantum learning adalah 0 maka hasil belajarnya 0,678. 

b) Nilai koefisien variabel metode quantum learning (   sebesar 0,678 

artinya jika variabel metode quantum learning meningkat 1 satuan, maka 

hasil belajar akan meningkat sebesar 0,678.  

2. Uji T 

        Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh  ℎ      sebesar 5,256. Harga tersebut 

dibandingkan dengan harga        sebesar 2,0106 maka  ℎ      >        atau 

2,0106  > 5,256 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,005. Jadi dapat disimpulkan, 

terdapat pengaruh yang signifikan antara metode quantum learning terhadap 

kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMPN 

4 Satu Atap Halongonan Timur. 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

3. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 

Koefisien Determinasi  

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 ,739
a
 ,546 ,526 7,338 

a. Predictors: (Constant), ql 

 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai R sebesar 0,739 artinya 

korelasi antara metode quantum learning (X) terhadap kemampuan 

kognitif siswa (Y) sebesar 0,739. Berdasarkan klasifikasi nilai R pada 

tabel 4.7 dapat diartikan, terdapat hubungan yang kuat antara metode 

quantum learning (X) terhadap kemampuan kognitif siswa (Y). Hasil 

kuadrat dari koefisien korelasi R² (R Square) adalah sebesar 0,546 artinya 

persentase pengaruh metode quantum learning (X) terhadap kemampuan 

kognitif siswa (Y) atau koefisien determinan adalah 54,6 %, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Metode 

Quantum Learning Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pada 

Pokok Bahasan Lingkaran di Kelas VIII SMPN 4 Satu Atap 

Halongonan Timur“ dengan pengaruh yang signifikan sebesar 54,6 %.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Satu Atap 

Halongonan Timur. Yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang mana kelas eksperimen berjumlah 25 siswa dan kelas 

kontrol berjumlah 25 siswa. Pada bagian ini akan diuraikan deksripsi dan 

interpretasi data sebagai hasil penelitian. Deskripsi data dilakukan terhadap 

kemampuan kognitif siswa yang diajar dengan menggunakan metode 

quantum learning. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol dimulai pada kondisi yang sama. Diketahui 

setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas pada data pretest. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas 

eksperimen = 63,40 dan kelas kontrol = 66,40. 

Dari hasil analisis data, soal posttest yang diberikan kepada siswa untuk 

mengukur hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen = 

76,60 dan kelas kontrol = 71,40. Berdasarkan pengolahan data dengan 

menggunakan uji t, kedua kelas memiliki perbedaan, dimana nilai (Sig. (2-

tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian    diterima.  

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang sudah dilakukan 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara  ℎ      dengan  

      . Hasil analisis dengan uji t diperoleh   ℎ     = 5,256 dan diketahui nilai  

       dengan peluang 5% dan dkn = (25+25)-2 = 48 diperoleh         = 2,0106 
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maka  0 ditolak dan    diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa 

pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII SMPN 4 Satu Atap Halongonan 

Timur.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Eva Monika Safitri yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan kemampuan kognitif siswa 

dalam pembelajaran matematika yang menggunakan metode quantum 

learning dengan yang tidak menggunakan metode quantum learning di kelas 

VIII SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. yaitu  ℎ      =14,1 dan  tabel =2,00. 

Karena  ℎ      =  14,1 >  tabel = 2,00.
47

 Penelitian yang dilakukan Aina 

Natasya Azwa menyebutkan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran 

quantum learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pengaruh tersebut dapat dilihat dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa                 yaitu (5,585>2,002).
48

 Kesamaannya dalam 

penelitian ini yaitu hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas 

eksperimen mengalami perubahan yang baik terhadap kemampuan kognitif 

siswa. Data posttest menunjukkan bahwa mean pada kelas ekperimen 

mencapai 76,60 dan mean pada kelas kontrol 71,40 begitu juga dengan 

penelitian Eva Monika Safitri yang menunjukkan bahwa nilai mean pada 

kelas eksperimen lebih besar dari nilai mean pada kelas kontrol, hal ini 

                                                           
47 Eva Monika Safitri, ”Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan 

Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 8 Padangsidimpuan”, 

Skripsi, (Padangsidimpuan: Institus Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 2016). hlm. 140. 
48 Aina Natasya Azwa, “Pengaruh Metode Pembelajaran Quantum Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas VII MTs Bahrul Ulum Rebang 

Tangkas Way Kanan Lampung”, skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 2018), hlm. 149 
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menandakan adanya pengaruh kemampuan kognitif siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan metode quantum learning. 

Metode quantum learning dapat mempengaruhi kemampuan kognitif 

siswa dengan adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa. Siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan metode quantum learning hasilnya lebih 

baik. Peningkatan hasil belajar ini karena pada metode quantum learning 

salah satu keunggulannya yaitu, pembelajaran sangat menekankan 

kebermaknaan dan kebermutuan proses belajar mengajar, dimana siswa 

diharapkan untuk turut aktif dalam mengikuti tahapan-tahapan yang harus 

dilalui.  

D. Keterbatasan Penelitian  

   Semua tahapan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah yang sudah diterapkan dalam metodologi penelitian. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan langkah-langkah 

yang sesuai dengan prosedur tahapan penelitian. Hal ini dilakukan supaya 

mendapakan hasil sebaik mungkin. Meskipun demikian dalam pelaksanaan 

penelitian ini dirasakan adanya beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai 

berikut:   

1. Penelitian ini hanya bertitik fokus pada pelajaran matematika 

khususnya pada materi lingkaran pada bagian unsur-unsur, keliling dan 

luas lingkaran sehingga belum dapat dilihat hasilnya pada pokok materi 

pembahasan lingkaran dan matematika lainnya.   

2. Dalam proses pembelajaran banyak siswa yang melakukan kegaduhan. 
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3. Banyak siswa yang menganggap tes yang diberikan tidak akan 

mempengaruhinya sehingga siswa tidak terlalu serius dalam 

mengerjakan tes soal yang diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan penelitian dan analisis data, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan metode quantum 

learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan lingkaran. 

Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menerangkan bahwa 

       >       yaitu 5,256 > 2,0106. Dari hasil perhitungan tersebut terbukti 

bahwa    ditolak dan    diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh 

metode quantum learning terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 

bahasan lingkaran di kelas VIII SMPN 4 Satu Atap Halongonan Timur. 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka ada beberapa saran dari 

peneliti dalam hal ini yaitu:   

1. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk selalu aktif 

dalam kegiatan belajar-mengajar dan berusaha menyukai pembelajaran 

matematika dikarenakan memiliki manfaat yang sangat banyak dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Bagi Guru, diharapkan dapat memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran dan selalu menggunakan strategi pembelajaran yang 

bervariasi dan 
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pembelajarn yang melibatkan kehidupan sehari-hari agar siswa mudah 

paham dan mengerti.  

3. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan menyarankan guru-guru untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi pada pembelajaran di 

dalam kelas baik mata pelajaran matematika maupun mata pelajaran 

lainnya. 

4. Bagi Peneliti, diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengalaman 

dalam menerapkan metode pembelajaran guna untuk bekal menjadi 

tenaga pendidik yang baik kedepannya. 
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Lampiran 1 

Soal Pre Test 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan lingkaran dan gambarkan! 

2. Ibu juli membuat sebuah kue bolu dengan diameter 14 cm. Ibu juli ingin 

mengetahui berapa besar kuenya. Maka hitunglah luas kue bolu yang 

dibuat Ibu Juli! 

3. Pak Irsal memiliki kolam ikan lele yang berbentuk lingkaran yang 

berdiameter 17 m. Hitunglah keliling kolam ikan pak irsal tersebut ! 

4. Sepeda memiliki sepasang roda yang berdiameter 21 cm. Setelah roda 

berputar sebanyak 50 kali pada lintasan lurus. Berapakah jarak yang 

ditempuh sepeda itu! (  
  

 
) 

5. Diketahui dua buah lingkaran berjari-jari 14 cm dan 7 cm saling beririsan 

seperti gambar berikut. 

 

Jika luas keseluruhan gabungan kedua lingkaran adalah 700    , tentukan 

luas daerah hasil irisan dua lingkaran tersebut (daerah yang diarsir).



 
 

 
 

  

Kunci Jawaban Soal Pre Test 

1.                    Lingkaran merupakan garis lengkung tertutup yang jarak 

dari pusat lingkaran ke setiap tepinya sama.                                                                                     

 

2. Dik : d = 14 cm 

                         
  

 
  

Penyelesaian : 

  
 

 
     

  
 

 
 

  

 
       

 
 

 
 

  

 
      

 
 

 
        

 
   

 
          

3. Dik : d = 17 m 

                         
  

 
  

Penyelesaian : 

       

           

           

4. Dik :         

                      

Dit : jarak...? 

Penyelesaian : 



 
 

 
 

           

                     

                 
  

 
     

                       

                        

                        

                    

5. Dik :          

                    

Dit : Luas daerah yang diarsir...? 

Penyelesaian : 

         

   
  

 
              

         

   
  

 
             

Luas keseluruhan gabungan dua lingkaran sama dengan luas masing-

masing lingkaran dikurangi 2 kali luas irisan (  ) lingkaran itu. Ini 

dikarenakan daerah irisannya berlapis dua. 

Maka, Luas total      +         

                   700       +154       

                  700            

                      70       

             

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

Soal Post Test 

1. Perhatikan gambar dibawah ini 

   

Daerah yang diarsir (berwarna) pada lingkaran tersebut adalah... 

2. Jika diketahui sebuah bola basket memiliki panjang jari-jari 15 cm. 

Tentukan luas permukaan bola basket tersebut! 

3. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran memiliki keliling 88 cm. 

Tentukanlah jari-jari lapangan tersebut. 

4. Sebuah ban mobil memiliki panjang diameter 50 cm. Ketika mobil 

tersebut berjalan ban mobil tersebut berputar sebanyak 32 kali, tentukanlah 

berapa jarak yang sudah ditempuh ! 

5. Bu luki memiliki sebuah lahan berbentuk lingkaran dengan diameter 7 

meter. Bu luki ingin menanami lahan tersebut dengan pohon jambu. Jika 

bu luki memberikan jarak pohon jambu sejauh   ⁄  meter. Maka berapa 

pohon jambu yang akan ditanami bu luki di lahan tersebut! 

  

  



 
 

 
 

Kunci Jawaban Soal Post Test 

1. Tembereng  

2. Dik : r =15 cm 

Dit : L...? 

       

            

            

             

3. Dik : K = 88 cm 

Dit : r ...? 

Jawab :         

88   =   (
  

 
)   

         

             

4. Dik :         

                      

Dit : jarak...? 

Penyelesaian : 

           

                     

                          

                      

                                

5. Dik :       

                 

             
  

 
   = 22 meter 

Karena jarak ½ meter akan ditanami pohon jambu,  

maka
  
 

 

          Pohon Jambu.



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Kelas Eksperimen 
 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VIII (Delapan) / 2 (Genap) 

Materi    : Lingkaran 

Alokasi Waktu  :      Menit (   Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3. KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta 

hubungannya 

 

 

3.7.1  Menyebutkan unsur-unsur lingkaran  

3.7.2 Menghubungkan sudut pusat dan sudut 

keliling 

3.7.3 Menentukan rumus keliling dan luas 

lingkaran 

 



 

 
 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta 

hubungannya 

 

4.7.5 Menyelesaikan masalah hubungan antara 

keliling dan luas lingkaran 

4.7.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan keliling dan luas lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran. 

2. Siswa dapat memahami hubungan antara unsur lingkaran. 

3. Siswa dapat mengetahui rumus keliling dan luas lingkaran. 

4. Siswa dapat menentukan penggunaan rumus keliling dan luas lingkaran. 

D. Materi Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Unsur-unsur lingkaran 

Pertemuan ke-2 

Keliling dan luas lingkaran 

E. Media Pembelajaran, Sumber Belajar, dan Metode Pembelajaran 

Media : LKS, whiteboaard, alat tulis, media yang berbentuk lingkaran (ULIN), video 

pembelajaran, laptop, proyektor. 

Sumber Belajar : Buku paket matematika kelas VIII, Internet. 

Metode Pembelajaran : 

- Metode Quantum Learning 

- Diskusi 

- Tanya Jawab 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (   40 Menit) 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

I Pendahuluan  

 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

T 

1 Guru mengucapkan salam, dan 

memperhatikan keadaan kelas 

(mengecek tersedianya alat tulis 

dan sarana prasarana yang 

menunjang kegiatan belajar 

mengajar). 

Siswa berdiri dan menjawab 

salam dari guru. 

 

 

 

 

2 Guru mengecek kehadiran siswa. Siswa memberitahukan teman 

mereka yang tidak hadir. 



 
 

 
 

U 

M 

B 

U 

H 

K 

A 

N 

3 Guru memeriksa kesiapan belajar 

siswa. 

Siswa mempersiapkan 

kelengkapan belajarnya. 

4 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikann 

penjelasan guru 

5 Guru menginformasikan metode 

pembelajaran quantum learning 

dengan pendekatan kontekstual 

dan mendemonstrasikan alat 

peraga ULIN (unsur lingkaran). 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan dan dilakukan 

oleh guru 

6 Guru melakukan apersepsi dan 

memotivasi siswa dengan 

mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan dan dilakukan 

oleh guru 

7 Guru menuliskan judul di papan 

tulis. 

Siswa memperhatikan guru 

menulis judul di papan tulis. 

II Kegiatan Inti  

 

A 

L 

A 

M 

I 

1 

 

 

 

Guru menempatkan siswa 

menjadi beberapa kelompok. 

Siswa diminta berkumpul dengan 

teman sekelompoknya untuk 

belajar secara berkelompok untuk 

mengerjakan LKK. 

 

Siswa membentuk kelompok 

dan menerima LKK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

2 Guru menyampaikan langkah-

langkah pelaksanaan diskusi 

kelompok. 

Siswa menyimak langkah-

langkah pelaksanaan diskusi 

kelompok. 

N 

A 

M 

A 

I 

3 

 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

memulai berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya dan membimbing 

kelompok yang mengalami 

kesulitan. 

Siswa mulai berdiskusi dalam 

kelompok dan bertanya kepada 

guru bila mengalami kesulitan. 

 

 

 

4 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya. 

Siswa bertanya pada guru bila 

ada yang belum dimengerti. 

D 

E 

M 

O 

N 

S 

T 

5 

 

 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas kelompok 

dan meminta salah satu 

perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 

Siswa mengumpulkan tugas 

kelompoknya dan salah satu 

perwakilan kelompok maju 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, serta kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

 



 

 
 

R 

A 

S 

I 

6 Guru mengarahkan diskusi siswa 

dan membimbing siswa mengecek 

kebenaran jawaban siswa dengan 

konsep yang telah dipelajari. 

 

Siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru. 

 

 

U 

L 

A 

N 

G 

I 

7 

 

 

 

Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok yang lain untuk 

memberikan tanggapan dan 

bertanya apabila ada yang kurang 

dimengerti. 

 

Kelompok yang lain bertanya 

bila ada yang belum 

dimengerti. 

 

 

 

 

8 Guru memberikan siswa 

kesempatan bertanya dan guru 

mengulang materi secara singkat 

untuk menguatkan pemahaman 

siswa. 

Siswa bertanya apabila ada 

yang tidak dimengerti. 

III Penutup  

   

 

R 

A 

Y 

A 

K 

A 

N 

1 

 

Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa (refleksi). 

 

Siswa menjawab pertanyaan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2 Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok dengan 

memberikan hadiah kepada 

kelompok yang menang dan 

setelah itu  mengajak seluruh 

siswa bertepuk tangan untuk 

mengapresiasi seluruh kerja 

kelompok mereka semua hari ini. 

 

Kelompok yang menang 

diberikan hadiah dan seluruh 

siswa bertepuk tangan 

berekspresi untuk kerja 

kelompok semuanya. 

 

3 Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 

Pertemuan ke-2 (   40 Menit) 

 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

I Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Guru mengucapkan salam, dan 

memperhatikan keadaan kelas 

(mengecek tersedianya alat tulis 

dan sarana prasarana yang 

menunjang kegiatan belajar 

mengajar). 

Siswa berdiri dan menjawab 

salam dari guru. 

 

 

 

 



 
 

 
 

T 

U 

M 

B 

U 

H 

K 

A 

N 

2 Guru mengecek kehadiran siswa. Siswa memberitahukan teman 

mereka yang tidak hadir. 

10 Menit 

3 Guru memeriksa kesiapan belajar 

siswa. 

Siswa mempersiapkan 

kelengkapan belajarnya. 

4 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Siswa memperhatikann 

penjelasan guru 

5 Guru menginformasikan metode 

pembelajaran quantum learning 

dengan pendekatan saintifik dan 

menayangkan PPT atau video 

pembelajaran mengenai materi 

hari ini. 

Siswa menyimak yang 

disampaikan oleh guru dan 

mengamati terhadap apa yang 

siswa lihat. 

6 Guru melakukan apersepsi dan 

memotivasi siswa dengan 

mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan dan dilakukan 

oleh guru 

7 Guru menjelaskan materi hari ini 

dengan memberikan contoh soal. 

Siswa memperhatikan dan 

memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. 

II Kegiatan Inti  

 

A 

L 

A 

M 

I 

1 

 

 

 

Guru menempatkan siswa 

menjadi beberapa kelompok. 

Siswa diminta berkumpul dengan 

teman sekelompoknya untuk 

belajar secara berkelompok untuk 

mengerjakan LKK. 

 

Siswa membentuk kelompok 

dan menerima LKK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

2 Guru menyampaikan langkah-

langkah pelaksanaan diskusi 

kelompok. 

Siswa menyimak langkah-

langkah pelaksanaan diskusi 

kelompok. 

N 

A 

M 

A 

I 

3 

 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

memulai berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya dan membimbing 

kelompok yang mengalami 

kesulitan. 

Siswa mulai berdiskusi dalam 

kelompok dan bertanya kepada 

guru bila mengalami kesulitan. 

 

 

 

4 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya. 

Siswa bertanya pada guru bila 

ada yang belum dimengerti. 

D 

E 

M 

O 

N 

S 

T 

5 

 

 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas kelompok 

dan meminta salah satu 

perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 

Siswa mengumpulkan tugas 

kelompoknya dan salah satu 

perwakilan kelompok maju 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, serta kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

 



 

 
 

R 

A 

S 

I 

6 Guru mengarahkan diskusi siswa 

dan membimbing siswa mengecek 

kebenaran jawaban siswa dengan 

konsep yang telah dipelajari. 

 

Siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru. 

 

 

U 

L 

A 

N 

G 

I 

7 

 

 

 

Guru memberikan kesempatan 

kepada kelompok yang lain untuk 

memberikan tanggapan dan 

bertanya apabila ada yang kurang 

dimengerti. 

 

Kelompok yang lain bertanya 

bila ada yang belum 

dimengerti. 

 

 

 

 

8 

 

 

 

Guru memberikan siswa 

kesempatan bertanya dan guru 

mengulang materi secara singkat 

untuk menguatkan pemahaman 

siswa. 

 

Siswa bertanya apabila ada 

yang tidak dimengerti. 

 

 

 

 

9 

 

 

Guru memberikan soal latihan 

individu dan memberikan waktu 

beberapa menit kepada siswa 

untuk menyelesaikannya. 

 

Siswa menerima dan 

mengerjakan tugas. 

 

 

 

10 Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas individu 

dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya. 

Siswa mengumpulkan tugas. 

 

III Penutup  

 

 

R 

A 

Y 

A 

K 

A 

N 

1 Guru membimbing menarik 

kesimpulan dari pelajaran yang 

telah dipelajari hari ini. 

Siswa bersama-sama dengan 

guru menarik kesimpulan dari 

pelajaran yang telah dipelajari 

hari ini. 

 

 

 

 

10 Menit 

2 

 

Guru memberikan penghargaan 

dengan mengajak siswa bertepuk 

tangan. 

 

Siswa berekspresi 

keberhasilannya dengan cara 

bertepuk tangan. 

 

3 

 

Guru memberikan PR. 

 

Siswa mencatat tugas yang 

akan dikerjakan. 

4 Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

G. Penilaian Hasil Belajar 

1. Jenis/teknik Penilaian 

a. Spiritual  : Berdoa ketika belajar, mengucapkan salam di awal dan 

akhir pembelajaran. 

b. Aspek Sosial   : Observasi selama kegiatan berlangsung. 

c. Pengetahuan  : Tes LKS, tanya jawab, percakapan dan penugasan. 

d. Keterampilan   : Unjuk kerja dalam diskusi. 

 

              Hutabaru Nangka,         2023 

 

     Guru Matematika       Peneliti          

 

 

 

 

RENA PUSPITA E NASUTION, S.Pd   SUKMA ERMA LAILA 
NIP. 19860321 201903 2 002     NIM. 19 202 00050 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 4 Satu Atap  

 

 

 

 

EFRIDA SARI KOTO, S.Pd 

                  NIP. 19780728 201001 2 008



 

 
 

Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Kelas Kontrol 
 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VIII (Delapan) / 2 (Genap) 

Materi    : Lingkaran 

Alokasi Waktu  :      Menit (   Pertemuan) 

 

H. Kompetensi Inti 

1. KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

3. KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

5. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta 

hubungannya 

 

 

3.7.1  Menyebutkan unsur-unsur lingkaran  

3.7.2 Menghubungkan sudut pusat dan sudut 

keliling 

3.7.3 Menentukan rumus keliling dan luas 

lingkaran 

 



 
 

 
 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta 

hubungannya 

 

4.7.5 Menyelesaikan masalah hubungan antara 

keliling dan luas lingkaran 

4.7.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan keliling dan luas lingkaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

6. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran. 

2. Siswa dapat memahami hubungan antara unsur lingkaran. 

3. Siswa dapat mengetahui rumus keliling dan luas lingkaran. 

4. Siswa dapat menentukan penggunaan rumus keliling dan luas lingkaran. 

5. Materi Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Unsur-unsur lingkaran 

Pertemuan ke-2 

Keliling dan luas lingkaran 

6. Media Pembelajaran, Sumber Belajar, dan Metode Pembelajaran 

Media : LKS, whiteboaard, alat tulis.  

Sumber Belajar : Buku paket matematika kelas VIII, Internet. 

Metode Pembelajaran : 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Latihan 

7. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (   40 Menit) 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

I Pendahuluan  

 

 

 

10 Menit 

 

 

1 

 

Guru melakukan pembukaan 

dengan salam dan doa. 

 

Siswa menjawab salam dan 

mulai untuk berdoa.. 

 

 

 

2 

 

Guru memeriksa kehadiran siswa. Mendengarkan guru 

mengabsen. 

 3 

 

Guru menyampaikan materi, tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, 

batasan materi yang akan dibahas 

dan memberikan motivasi belajar 

Siswa mengingat kembali 

materi sebelumnya dan 

melakukan tanya jawab dengan 

guru. 



 

 
 

kepada siswa. 

II Kegiatan Inti  

 

 

1 

 

2 

 

 

 

Guru meninjau atau mengulang 

kembali  materi sebelumnya. 

Siswa ikut aktif mereview 

materi bangun datar dengan 

menjawab pertanyaan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

Guru menyampaikan dan memberi 

contoh masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan memberikan perhatian dan 

pertanyaan kepada siswa yang 

kurang fokus dalam pembelajaran. 

Siswa memperhatikan guru dan 

ikut aktif dalam dialog 

interaktif dengan guru. 

 

 

  

3 

 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pelajaran yang memiliki keterkaitan 

tentang sasaran pelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

4 

 

Guru membagikan lembar kerja 

siswa. 

Siswa menerima lembar kerja 

siswa yang diberikan guru. 

5 

 

Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas individu.  

 

Siswa bertanggung jawab 

dengan menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru. 

6 

 

Guru memberikan pembahasan soal 

individu. 

Siswa mengoreksi pekerjaan 

temannya. 

7 Guru mengumpulkan tugas 

individu. 

Siswa menyerahkan tugas. 

 

8 Guru memberikan siswa 

kesempatan bertanya . 

Siswa bertanya apabila ada 

yang tidak dimengerti. 

III Penutup  

 1 

 

Guru membantu siswa 

menyimpulkan materi. 

Siswa menyimpulkan materi. 

 
 

 

 

10 Menit 

2 Guru menugaskan siswa mencari 

materi selanjutnya dan 

mempelajarinya dirumah.  

Siswa mendengarkan perintah 

guru. 

 3 

 

Guru memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

Siswa menyimak perintah guru. 

 

4 Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan mengucapkan salam  

Siswa menjawab salam dari 

guru. 



 
 

 
 

 

Pertemuan ke-2 (   40 Menit) 

 

NO Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

I Pendahuluan  

 

 

 

10 Menit 

 

 

1 

 

Guru melakukan pembukaan 

dengan salam dan doa. 

 

Siswa menjawab salam dan 

mulai untuk berdoa.. 

 

 

 

2 

 

Guru memeriksa kehadiran siswa. Mendengarkan guru 

mengabsen. 

 3 

 

Guru menyampaikan materi, tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, 

batasan materi yang akan dibahas 

dan memberikan motivasi belajar 

kepada siswa. 

 

Siswa mengingat kembali 

materi sebelumnya dan 

melakukan tanya jawab dengan 

guru. 

II Kegiatan Inti  

 

 

1 

 

2 

 

 

 

Guru meninjau atau mengulang 

kembali  materi sebelumnya. 

Siswa ikut aktif mereview 

materi bangun datar dengan 

menjawab pertanyaan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

Guru menyampaikan dan memberi 

contoh masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan memberikan perhatian dan 

pertanyaan kepada siswa yang 

kurang fokus dalam pembelajaran. 

Siswa memperhatikan guru dan 

ikut aktif dalam dialog 

interaktif dengan guru. 

 

 

  

3 

 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pelajaran yang memiliki keterkaitan 

tentang sasaran pelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

4 

 

Guru membagikan lembar kerja 

siswa. 

Siswa menerima lembar kerja 

siswa yang diberikan guru. 

5 

 

Guru membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas individu.  

 

Siswa bertanggung jawab 

dengan menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru. 

6 

 

Guru memberikan pembahasan soal 

individu. 

Siswa mengoreksi pekerjaan 

temannya. 

7 Guru mengumpulkan tugas 

individu. 

Siswa menyerahkan tugas. 

 

8 Guru memberikan siswa 

kesempatan bertanya . 

Siswa bertanya apabila ada 

yang tidak dimengerti. 



 

 
 

III Penutup  

 1 

 

Guru membantu siswa 

menyimpulkan materi. 

Siswa menyimpulkan materi. 

 
 

 

 

10 Menit 

2 Guru menugaskan siswa mencari 

materi selanjutnya dan 

mempelajarinya dirumah.  

Siswa mendengarkan perintah 

guru. 

 3 

 

Guru memberikan pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

Siswa menyimak perintah guru. 

 

4 Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan mengucapkan salam  

Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 

 

8. Penilaian Hasil Belajar 

1. Jenis/teknik Penilaian 

e. Spiritual  : Adab selama pembelajaran. 

f. Aspek Sosial   : Observasi selama kegiatan berlangsung. 

g. Pengetahuan  : Tes tertulis, penugasan, dan tanya jawab. 

h. Keterampilan   : Berupa penilaian tugas proyek dan portofolio 

 

              Hutabaru Nangka,         2023 

 

     Guru Matematika       Mahasiswa           

 

 

 

 

RENA PUSPITA E NASUTION, S.Pd   SUKMA ERMA LAILA 
NIP. 19860321 201903 2 002     NIM. 19 202 00050 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 4 Satu Atap  

 

 

 

EFRIDA SARI KOTO, S.Pd 

                  NIP.19780728 201001 2 008
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Lampiran 5 

LEMBAR VALIDASI  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan      : SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Nama Validator : Dwi Putria Nasution, M.Pd 

Pekerjaan  : Dosen Matematika 

 

A. Petunjuk 

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang 

kami susun 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 

memberikan tanda ceklis (√ ) pada kolom nilai yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu. 

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 

naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang 

kami sediakan. 

B. Skala Penilaian 

1= Tidak Valid    

2= Kurang Valid    

3= Valid 

4= Sangat Valid 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No Uraian  Validasi  

1 Format RPP 1 2 3 4 

 a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi 

dasar ke dalam indicator 

    

 b. Kesesuaian urutan indikator terhadap 

pencapaian kompetensi dasar 

    

 c. Kejelasan rumusan indicator     

 d. Kesesuaian antara banyaknya 

indikator dengan waktu yang 

disediakan 

    

2. Materi (isi) yang disajikan     

 a. Kesesuaian konsep dengan 

kompetensi dasar dan indicator 

    

 b. Kesesuain materi dengan tingkat 

perkembanganintelektual siswa 

    

3. Bahasa     

 a. Penggunaan bahasa di tinjau dari 

kaidah Bahasa Indonesia yang baku 

    

4. Waktu     

 a. Kejelasan alokasi waktu setiap 

kegiatan/fase pembelajaran 

    

 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk 

setiap kegatan/fase pembelajaran 

    

5. Metode Sajian     

 a. Dukungan pendekatan pembelajaran 

dalam pencapaian indicator 

    

 b. Dukungan metode dan kegiatan 

pembelajaran terhadap proses 

berpikir kreatif siswa 

    

6. Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     

 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi 

pembelajaran 

    

7. Penilaian (validasi) ummum     

 a. Penilaian uum terhadap RPP     

 

 



 

 
 

 

Penilaian = 
                   

             
 x 100 % 

 

Keterangan : 

A = 80 - 100 

B = 70 – 79 

C = 60 – 69 

D = 50 – 59 

Keterangan : 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan revisi kecil 

C = Dapat digunakan dengan revisi besar 

D = Belum dapat digunakan 

 Catatan : 

            

            

            

            

            

 

            Padangsidimpuan,      April 2023 

 

 

                            Dwi Putria Nasution, M.Pd 
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Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI SOAL SISWA  

Satuan Pendidikan      : SMP Negeri 4 Satu Atap Halongonan Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 

Pokok Bahasan : Lingkaran 

Nama Validator : Dwi Putria Nasution, M.Pd 

Pekerjaan  : Dosen Matematika 

 

A. Petunjuk  

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah 

disediakan dengan ketentuan: 

1 = Tidak Baik    

2 = Kurang Baik  

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah 

disediakan 

3. Isilah kolom validasi berikut ini : 

No Aspek Yang Dinilai Nilai Yang Diberikan 

1 Format Soal 

1. Kejelasan Pembagian Materi 

2. Kemenarikan 

1 2 3 4 

2. Isi Soal Tes 

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP 

2. Kebenaran konsep/materi 

3. Kesesuaian urutan materi 

    

3. Bahasa dan Penulisan 

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

2. Menggunakan istilah-istilah yang 

mudah dipahami 

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah 

    



 
 

 
 

bahasa Indonesia yang baku 

 

 

B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (√) 

Format Lembar Soal Siswa ini : 

a. Sangat Baik  

b. Baik 

c. Kurang Baik 

d. Tidak Baik 

 

C. Saran- Saran dan Komentar 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

            Padangsidimpuan,       April 2023 

 

 

       Dwi Putria Nasution, M.Pd 
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Lampiran 7 

 

 SURAT VALIDASI  

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Dwi Putri Nasution, M.Pd 

Pekerjaan : Dosen Matematika 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan Kognitif  

Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 4 Satu 

Atap Halongonan Timur” 

Yang disusun oleh : 

Nama   : Sukma Erma Laila 

Nim  : 19 202 00050 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Jurusan : Tadris Matematika  

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 

1.  

2.  

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes yang baik. 

             Padangsidimpuan,     April 2023 

       Validator 

 

           

      Dwi Putria Nasution, M.Pd 
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Lampiran 8 

SURAT VALIDASI 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Dwi Putria Nasution, M.Pd 

Pekerjaan : Dosen Matematika 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen tes 

penelitian untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan Kognitif  

Siswa Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas VIII SMP Negeri 4 Satu 

Atap Halongonan Timur” 

Yang disusun oleh : 

Nama   : Sukma Erma Laila 

Nim  : 19 202 00050 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Jurusan : Tadris Matematika  

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut : 

1. 

2. 

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan 

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes yang baik. 

        Padangsidimpuan,       April  2023 

       Validator 

 

 

      Dwi Putria Nasution, M.Pd.   
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Lampiran 10 

 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST 

 

 

No 

 

 

Nama 

Siswa 

Soal 

 

 

 

Skor 

 

 

 

Nilai S1 S2 

 

S3 

 

S4 S5 

 

1 Siswa 1 4 3 3 3 1 14 70 

2 Siswa 2 4 3 3 2 1 13 65 

3 Siswa 3 3 3 2 1 1 10 50 

4 Siswa 4 2 2 1 2 1 8 40 

5 Siswa 5 4 4 2 1 1 12 60 

6 Siswa 6 4 4 3 2 1 14 70 

7 Siswa 7 3 4 2 2 1 12 60 

8 Siswa 8 2 2 2 1 1 8 40 

9 Siswa 9 4 4 3 3 3 17 85 

10 Siswa 10 4 4 4 4 2 18 90 

11 Siswa 11 4 4 3 3 3 17 85 

12 Siswa 12 2 2 2 1 1 8 40 

13 Siswa 13 4 3 2 2 1 12 60 

14 Siswa 14 4 3 3 2 1 13 65 

15 Siswa 15 4 3 3 3 1 14 70 

16 Siswa 16 4 4 4 3 1 16 80 

17 Siswa 17 2 2 2 2 1 9 45 

18 Siswa 18 3 3 3 3 1 13 65 

19 Siswa 19 4 3 3 3 1 14 70 

20 Siswa 20 4 4 3 3 2 16 80 

 
Jumlah 69 64 53 46 26 258 1290 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 9 

 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST 

 

 

No 

 

 

Kode Siswa 

 

Soal  

Skor 

 

 

 

Nilai 
S1 S2 S3 S4 S5 

1 Siswa 1 3 2 2 1 1 9 45 

2 Siswa 2 3 4 4 1 1 13 65 

3 Siswa 3 4 3 3 2 2 14 70 

4 Siswa 4 2 1 2 2 2 9 45 

5 Siswa 5 2 2 2 1 1 8 40 

6 Siswa 6 2 2 2 2 2 10 50 

7 Siswa 7 3 3 3 4 2 15 75 

8 Siswa 8 4 4 3 3 3 17 85 

9 Siswa 9 2 1 1 1 1 6 30 

10 Siswa 10 4 3 3 2 2 14 70 

11 Siswa 11 2 1 1 1 1 6 30 

12 Siswa 12 4 4 3 3 2 16 80 

13 Siswa 13 4 3 2 2 1 12 60 

14 Siswa 14 4 3 2 2 1 12 60 

15 Siswa 15 4 2 3 2 3 14 70 

16 Siswa 16 3 2 3 2 1 11 55 

17 Siswa 17 3 3 3 3 3 15 75 

18 Siswa 18 4 3 3 1 2 13 65 

19 Siswa 19 4 4 4 1 2 15 75 

20 Siswa 20 4 4 4 3 1 16 80 

 

Jumlah 65 54 53 39 34 245 1225 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 11 

 

Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Pretest 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 Total 

S1 Pearson Correlation 1 ,764
**
 ,697

**
 ,538

*
 ,320 ,843

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,014 ,169 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson Correlation ,764
**
 1 ,589

**
 ,460

*
 ,501

*
 ,829

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,006 ,041 ,024 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson Correlation ,697
**
 ,589

**
 1 ,743

**
 ,333 ,852

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,006  ,000 ,151 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson Correlation ,538
*
 ,460

*
 ,743

**
 1 ,482

*
 ,819

**
 

Sig. (2-tailed) ,014 ,041 ,000  ,031 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson Correlation ,320 ,501
*
 ,333 ,482

*
 1 ,637

**
 

Sig. (2-tailed) ,169 ,024 ,151 ,031  ,003 

N 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson Correlation ,843
**
 ,829

**
 ,852

**
 ,819

**
 ,637

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Keterangan : Dikatakan valid jika         >        

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,857 5 

 

Keterangan : Dikatakan Reliable jika         >         



 

 
 

 

 

Lampiran 12 

 

Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Posttest  

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 Total 

S1 Pearson Correlation 1 ,750
**
 ,619

**
 ,296 ,296 ,800

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,004 ,204 ,206 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson Correlation ,750
**
 1 ,811

**
 ,386 ,223 ,872

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,093 ,345 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson Correlation ,619
**
 ,811

**
 1 ,315 ,320 ,832

**
 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000  ,176 ,169 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson Correlation ,296 ,386 ,315 1 ,462
*
 ,650

**
 

Sig. (2-tailed) ,204 ,093 ,176  ,040 ,002 

N 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson Correlation ,296 ,223 ,320 ,462
*
 1 ,576

**
 

Sig. (2-tailed) ,206 ,345 ,169 ,040  ,008 

N 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson Correlation ,800
**
 ,872

**
 ,832

**
 ,650

**
 ,576

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,008  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Keterangan : Dikatakan valid jika         >        

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,807 5 

  

Keterangan : Dikatakan Reliabel jika         >        

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 13 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

 

Statistics 

 S1 S2 S3 S4 S5 

N Valid 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3,45 3,20 2,65 2,30 1,30 

 

Rata-Rata 

Skor 

3,45 3,20 2,65 2,30 1,30 

Skor Maks 4 4 4 4 4 

TK 0,86 0,8 0,66 0,57 0,43 

Kriteria Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Lampiran 14 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest 

 

Statistics 

 S1 S2 S3 S4 S5 

N Valid 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3,25 2,70 2,65 1,95 1,70 

 

Rata-Rata 

Skor 

3,25 2,70 2,65 1,95 1,70 

Skor Maks 4 4 4 4 4 

TK 0,81 0,67 0,66 0,48 0,42 

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 15  

Daya Pembeda Instrumen Pretest 

 

 

No 

 

 

Kode 

Siswa 

 

Soal  

Skor 

 

 

 

Nilai 
S1 S2 S3 S4 S5 

1 Siswa 1 3 2 2 1 1 9 45 

2 Siswa 2 3 4 4 1 1 13 65 

3 Siswa 3 4 3 3 2 2 14 70 

4 Siswa 4 2 1 2 2 2 9 45 

5 Siswa 5 2 2 2 1 1 8 40 

6 Siswa 6 2 2 2 2 2 10 50 

7 Siswa 7 3 3 3 4 2 15 75 

8 Siswa 8 4 4 3 3 3 17 85 

9 Siswa 9 2 1 1 1 1 6 30 

10 Siswa 10 4 3 3 2 2 14 70 

11 Siswa 11 2 1 1 1 1 6 30 

12 Siswa 12 4 4 3 3 2 16 80 

13 Siswa 13 4 3 2 2 1 12 60 

14 Siswa 14 4 3 2 2 1 12 60 

15 Siswa 15 4 2 3 2 3 14 70 

16 Siswa 16 3 2 3 2 1 11 55 

17 Siswa 17 3 3 3 3 3 15 75 

18 Siswa 18 4 3 3 1 2 13 65 

19 Siswa 19 4 4 4 1 2 15 75 

20 Siswa 20 4 4 4 3 1 16 80 

Jumlah 65 54 53 39 34 245 1225 

Skor Maks 4 4 4 4 4 

  N=50% 10 10 10 10 10 

  X Atas 3,7 3,4 3,3 2,4 2,1 

  X Bawah 2,8 2 2 1,5 1,3 

  DB 0,22 0,35 0,32 0,22 0,26 

  Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 16  

Daya Pembeda Instrumen Postestt 
 

 

No 

 

 

Nama 

Siswa 

Soal 

 

 

 

Skor 

 

 

 

Nilai S1 S2 

 

S3 

 

S4 S5 

 

1 Siswa 1 4 3 3 3 1 14 70 

2 Siswa 2 4 3 3 2 1 13 65 

3 Siswa 3 3 3 2 1 1 10 50 

4 Siswa 4 2 2 1 2 1 8 40 

5 Siswa 5 4 4 2 1 1 12 60 

6 Siswa 6 4 4 3 2 1 14 70 

7 Siswa 7 3 4 2 2 1 12 60 

8 Siswa 8 2 2 2 1 1 8 40 

9 Siswa 9 4 4 3 3 3 17 85 

10 Siswa 10 4 4 4 4 2 18 90 

11 Siswa 11 4 4 3 3 3 17 85 

12 Siswa 12 2 2 2 1 1 8 40 

13 Siswa 13 4 3 2 2 1 12 60 

14 Siswa 14 4 3 3 2 1 13 65 

15 Siswa 15 4 3 3 3 1 14 70 

16 Siswa 16 4 4 4 3 1 16 80 

17 Siswa 17 2 2 2 2 1 9 45 

18 Siswa 18 3 3 3 3 1 13 65 

19 Siswa 19 4 3 3 3 1 14 70 

20 Siswa 20 4 4 3 3 2 16 80 

 
Jumlah 69 64 53 46 26 258 1290 

 

Skor Maks 4 4 4 4 4 

  

 

X Atas 4 3,6 3,2 2,9 1,6 

  

 

X Bawah 2,9 2,8 2,1 1,7 1 

  

 

DB 0,27 0,2 0,27 0,3 0,2 

  

 

Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 

   



 
 

 
 

 

Lampiran 17 

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

No 

Kode 

Siswa Nomor Butir Soal 

Jumlah 

Skor Nilai 

  

1 2 3 4 5 

  1 Siswa 1 4 3 2 1 3 13 65 

2 Siswa 2 3 2 1 2 3 11 55 

3 Siswa 3 1 2 1 3 2 9 45 

4 Siswa 4 4 3 2 3 4 16 80 

5 Siswa 5 3 2 3 2 2 12 60 

6 Siswa 6 3 2 4 4 3 16 80 

7 Siswa 7 4 4 3 2 2 15 75 

8 Siswa 8 3 2 2 4 2 13 65 

9 Siswa 9 2 2 2 2 3 11 55 

10 Siswa 10 2 3 1 1 2 9 45 

11 Siswa 11 3 3 2 2 2 12 60 

12 Siswa 12 1 3 2 2 2 10 50 

13 Siswa 13 4 3 4 3 3 17 80 

14 Siswa 14 3 3 3 2 1 12 60 

15 Siswa 15 4 4 3 2 2 15 75 

16 Siswa 16 1 1 2 3 1 8 40 

17 Siswa 17 4 4 2 2 1 13 65 

18 Siswa 18 2 4 1 1 1 9 45 

19 Siswa 19 2 4 3 4 3 16 80 

20 Siswa 20 4 3 2 2 3 14 70 

21 Siswa 21 3 3 4 3 4 17 85 

22 Siswa 22 2 3 3 2 1 11 55 

23 Siswa 23 4 2 3 3 1 13 65 

24 Siswa 24 3 2 3 3 2 13 65 

25 Siswa 25 4 3 3 2 1 13 65 

Jumlah 73 70 61 60 54 318 1585 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 18 

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

No 

Kode 

Siswa Nomor Butir Soal 

Jumlah 

Skor Nilai 

  

1 2 3 4 5 

  1 Siswa 1 2 3 3 2 1 11 55 

2 Siswa 2 3 3 3 3 2 14 70 

3 Siswa 3 3 4 3 2 2 14 70 

4 Siswa 4 4 3 3 1 2 13 65 

5 Siswa 5 4 3 2 4 3 16 80 

6 Siswa 6 3 2 2 2 3 12 60 

7 Siswa 7 2 2 1 3 2 10 50 

8 Siswa 8 2 3 2 3 1 11 55 

9 Siswa 9 3 2 3 3 2 13 65 

10 Siswa 10 3 2 4 4 3 16 80 

11 Siswa 11 4 2 4 4 3 17 85 

12 Siswa 12 3 3 2 4 3 15 75 

13 Siswa 13 4 2 2 2 3 13 65 

14 Siswa 14 3 1 1 2 2 9 45 

15 Siswa 15 4 1 2 2 2 11 55 

16 Siswa 16 2 3 2 2 2 11 55 

17 Siswa 17 4 3 2 3 1 13 65 

18 Siswa 18 3 3 4 2 3 15 75 

19 Siswa 19 4 4 3 2 2 15 75 

20 Siswa 20 3 3 2 2 2 12 60 

21 Siswa 21 4 3 2 3 2 14 70 

22 Siswa 22 2 3 3 2 1 11 55 

23 Siswa 23 2 4 3 4 2 15 75 

24 Siswa 24 4 3 2 3 3 15 75 

25 Siswa 25 3 3 3 4 3 16 80 

Jumlah 78 68 63 68 55 332 1660 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 19 

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No 

Kode 

Siswa Nomor Butir Soal 

Jumlah 

Skor Nilai 

  

1 2 3 4 5 

  1 Siswa 1 4 4 4 4 3 19 95 

2 Siswa 2 4 3 3 3 2 15 75 

3 Siswa 3 4 4 3 4 3 18 90 

4 Siswa 4 4 3 4 4 4 19 95 

5 Siswa 5 4 4 3 3 4 18 90 

6 Siswa 6 4 2 3 1 1 11 55 

7 Siswa 7 4 4 2 3 2 15 75 

8 Siswa 8 4 2 3 2 1 12 60 

9 Siswa 9 4 4 3 3 2 16 80 

10 Siswa 10 4 4 3 4 2 17 85 

11 Siswa 11 4 4 3 4 2 17 85 

12 Siswa 12 4 2 2 1 2 11 55 

13 Siswa 13 4 3 3 3 2 15 75 

14 Siswa 14 4 3 3 2 1 13 65 

15 Siswa 15 4 4 4 4 1 17 85 

16 Siswa 16 4 4 2 3 1 14 70 

17 Siswa 17 4 3 4 4 1 16 80 

18 Siswa 18 3 3 3 3 1 13 65 

19 Siswa 19 4 4 3 3 3 17 85 

20 Siswa 20 4 4 3 3 1 15 75 

21 Siswa 21 4 4 4 3 2 17 85 

22 Siswa 22 4 4 3 1 1 13 65 

23 Siswa 23 4 3 3 4 3 17 85 

24 Siswa 24 3 3 4 2 2 14 70 

25 Siswa 25 4 3 2 3 2 14 70 

Jumlah 98 85 77 74 49 383 1915 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 20 

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

No 

Kode 

Siswa Nomor Butir Soal 

Jumlah 

Skor Nilai 

  

1 2 3 4 5 

  1 Siswa 1 4 4 4 3 3 18 90 

2 Siswa 2 3 4 3 2 2 14 70 

3 Siswa 3 4 3 3 2 2 14 70 

4 Siswa 4 4 4 3 4 2 17 85 

5 Siswa 5 4 4 4 3 3 18 90 

6 Siswa 6 3 2 3 2 1 11 55 

7 Siswa 7 3 4 3 4 2 16 80 

8 Siswa 8 3 4 2 3 1 13 65 

9 Siswa 9 4 4 2 3 3 16 80 

10 Siswa 10 4 3 3 4 1 15 75 

11 Siswa 11 4 4 3 4 1 16 80 

12 Siswa 12 3 4 2 2 1 12 60 

13 Siswa 13 4 3 3 2 2 14 70 

14 Siswa 14 4 3 2 2 1 12 60 

15 Siswa 15 4 3 4 3 3 17 85 

16 Siswa 16 3 3 3 2 2 13 65 

17 Siswa 17 3 3 3 3 3 15 75 

18 Siswa 18 4 3 3 1 2 13 65 

19 Siswa 19 3 3 2 2 1 11 55 

20 Siswa 20 4 4 2 3 1 14 70 

21 Siswa 21 4 3 4 0 3 14 70 

22 Siswa 22 3 3 2 2 1 11 55 

23 Siswa 23 4 4 2 3 3 16 80 

24 Siswa 24 3 3 4 3 2 15 75 

25 Siswa 25 4 3 2 2 1 12 60 

Jumlah 90 85 71 64 47 357 1785 
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Deskripsi Pretest Data Awal (Pretest) dan Data Akhir (Posttest) 

 
1. Pretest 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

kemampuan kognitif eksperimen Mean 63,40 2,545 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 58,15  

Upper Bound 68,65  

5% Trimmed Mean 63,50  

Median 65,00  

Variance 161,917  

Std. Deviation 12,725  

Minimum 40  

Maximum 85  

Range 45  

Interquartile Range 20  

Skewness -,088 ,464 

Kurtosis -,861 ,902 

kontrol Mean 66,40 2,151 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 61,96  

Upper Bound 70,84  

5% Trimmed Mean 66,56  

Median 65,00  

Variance 115,667  

Std. Deviation 10,755  

Minimum 45  

Maximum 85  

Range 40  

Interquartile Range 20  

Skewness -,177 ,464 

Kurtosis -,934 ,902 

 

 

 

  



 

 
 

2. Posttest  

 

 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

kemampuan kognitif posttest eks Mean 76,60 2,322 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 71,81  

Upper Bound 81,39  

5% Trimmed Mean 76,78  

Median 75,00  

Variance 134,833  

Std. Deviation 11,612  

Minimum 55  

Maximum 95  

Range 40  

Interquartile Range 18  

Skewness -,271 ,464 

Kurtosis -,779 ,902 

posttest kon Mean 71,40 2,132 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 67,00  

Upper Bound 75,80  

5% Trimmed Mean 71,28  

Median 70,00  

Variance 113,583  

Std. Deviation 10,658  

Minimum 55  

Maximum 90  

Range 35  

Interquartile Range 18  

Skewness ,079 ,464 

Kurtosis -,914 ,902 
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Hasil Uji Normalitas Data Awal (Pretest) 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kemampuan kognitif eksperimen ,130 25 ,200
*
 ,952 25 ,276 

Kontrol ,148 25 ,164 ,954 25 ,306 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas Data Akhir (Posttest) 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kemampuan kognitif posttest eks ,165 25 ,076 ,952 25 ,277 

posttest kon ,112 25 ,200
*
 ,951 25 ,267 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Hasil Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

kemampuan kognitif Based on Mean ,384 1 48 ,538 

Based on Median ,267 1 48 ,608 

Based on Median and with 

adjusted df 

,267 1 44,303 ,608 

Based on trimmed mean ,371 1 48 ,545 

 

 

Hasil Uji Linearitas Data Akhir (Posttest) 
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ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kognitif * ql Between 

Groups 

(Combined) 1676,000 8 209,500 3,192 ,023 

Linearity 1487,527 1 1487,527 22,667 ,000 

Deviation from 

Linearity 

188,473 7 26,925 ,410 ,882 

Within Groups 1050,000 16 65,625   

Total 2726,000 24    



 
 

 
 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji T 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,739
a
 ,546 ,526 7,338 

a. Predictors: (Constant), ql 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1487,527 1 1487,527 27,625 ,000
b
 

Residual 1238,473 23 53,847   

Total 2726,000 24    

a. Dependent Variable: kognitif 

b. Predictors: (Constant), ql 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,465 9,989  1,949 ,064 

Ql ,678 ,129 ,739 5,256 ,000 

a. Dependent Variable: kognitif 
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DOKUMENTASI  

 

 
 

Membuka kegiatan Pembelajaran (Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

 
 

Pemberian Tes Pretest (Kelas Eksperimen) 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Membuka Kegiatan Pembelajaran (Kelas Kontrol) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

Pemberian Tes Pretest (Kelas Kontrol) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pemaparan Materi (Perlakuan Pada Kelas Kontrol) 

 



 

 
 

 

    
 

Pemberian Perlakuan Pada Kelas Ekperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

Mendemonstrasikan Hasil Kerja Kelompok  

 

 

 
 

Pemberian Tes Posttest  (Kelas Kontrol) 

 



 

 
 

 
 

 

Pemberian Tes Posttest (Kelas Eksperimen) 

 

 

 
 

Foto Bersama Kepala Sekolah, Guru Matematika, dan Tenaga Pendidik Lainnya
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